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 Endang Suciyati NPM. 4115500066. “ Analisis Perencanaan Kapasitas 
Produksi dengan Metode Break Even Poiint Pada UD Sinar Jaya Kabupaten 
Tegal.” Skripsi, Tegal : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal Tahun 2019. Dosen Pembimbing 1 : Tri Sulistyani, S.E, M.M, dosen 
Pembimbing 2 : Yuni Utami, S.E. M.M. 
 Analisis Break Even Point adalah salah satu teknik analisis pada 
perencanaan kapasitas produksi. Analisis break even point bertujuan untuk 
menemukan satu titik dalam unit atau rupiah, yang menunjukan biaya sama 
dengan pendapatan. Penelitian ini dilakukan di UD Sinar Logam Jaya yang 
bertempat di Desa Purbasana, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan kapasitas produksi dengan 
menggunakan metode break even point pada perusahaan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah data primer (wawancara, dokumentasi) dan data 
sekunder. Adapun  analisis datanya menggunakan metode break even point dan 
metode analisis peramalan. Data yang di gunakan  adalah data perusahaan dari 
tahun 2013 – 2018. 
 Hasil dari penelitian ini menghasilkan (1) biaya variabel perunit Nepel 
Selang ½ x 3/8 Rp.9.481, Kili-kili Parasit Rp.284.507, Kuningan 14.5 cm 
Rp.149.675, Gancu Bambu Rp. 19.545, Pipa 1 ¼ Rp. 18.170. perkiraan volume 
penjualan untuk Nepel Slang ½ x 3/8 3984 unit, Kili-kili Parasit 449 unit, 
Kuningan 14.5cm 2820 unit, Gancu Bambu 1861 unit, Pipa 1 ¼ 3938 unit. (2) 
Berdasarkan hasil perhitungan Break Even Point Multiproduk pada masing-
masing produk menunjukkan bahwa perusahaan dapat menggunakan anlisis 
Break Even Point sebagai dasar atau landasan perencanaan produksi untuk 
mencapai laba dan tidak mengalami kerugian. 
 





















 Endang Suciyati. NPM: 4115500066. “Break Even Point Analysis is one 
of the analysis techniques in production capacity planning.” Thesis, Tegal: 
Faculty of the Economics and Business Pancasakti Tegal University in 2019. 
Supervisor 1 : Tri Sulistyani, S.E, M.M, dosen Supervisor 2 : Yuni Utami, S.E. 
M.M. 
 Break Even Point analysis is one of the analysis techniques in production 
capacity planning. Break Even Point analysis aims to find one point in units or 
rupiahs, which shows costs equal to income.. This research was conducted at UD 
Sinar Logam Jaya Located in Purbasana village, Tarub District, Tegal Regency. 
The purpose of this study was to determine the production capacity planning with 
the break even point method in the company. Data collection techniques in the 
study are primary data (interviews, documentation) and secondary data. As for 
the analysis of the data using the break even point method and forecasting 
analysis method. The data used in this study are company data from 2013 – 2018. 
 The result of this study resulted in (1) variable costs of the Nepel Slang ½ 
x 3/8 Rp. 9.481, Kili-kili Parasit Rp. 284.507, Kuningan 14.5cm Rp. 149.675, 
Gancu Bambu Rp. 19.545, pipa 1 ¼ Rp.18.170. sales volume of Nepel Slang ½ x 
3/8 3984 unit, Kili-kili Parasit 449 units, Kuningan 14.5cm 2820 units, Gancu 
Bambu 1861 units, Pipa 1 ¼ 3938 units. (2) based on the result of the 
multiproduct Break Even Point calculation on each product, it shows companies 
can use break even point analysis as a basis for production planning to achieve 
profits and not experience losses. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Perkembangan pasar global sekarang ini, semua perusahaan 
yang bergerak dibidang industri dihadapkan pada suatu masalah yaitu 
adanya tingkat persaingan yang kompetitif. Hal ini mengharuskan suatu 
perusahaan mampu merencanakan perencanaan kapasitas produksi supaya 
dapat memenuhi permitaan konsumen dengan tepat dan cepat serta dengan 
jumlah permintaan yang sesuai, sehingga diharapkan perusahaan dapat 
mencapai tujuannya.  
Perencanaan produksi merupakan bagian terpenting dalam 
pembuatan keputusan setiap perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Dalam melakukan produksinya, setiap perusahaan memerlukan sumber 
daya yang memadai untuk memenuhi permintaan produk yang akan di 
hasilkan. Namun seringkali sumber daya yang ada menjadi kurang efektif 
dan efesien karena berbagai faktor, sehingga dalam perencanaan produksi 
akan banyak menimbulkan permasalahan dan keuntungan yang kurang 
optimal bagi perusahaan. Maka dari itu perusahaan dituntut dapat 
mengelola sumber daya yang tersedia secara optimal supaya dapat 
memenuhi permintaan konsumen secara cepat dan tepat. Tujuan dari 
perencanaan produksi yaitu untuk memperoleh keuntungan yang optimal 





jadwal produksi, penugasan, serta pembebanan mesin dan tenaga kerja 
yang akurat. 
Perencanaan kapasitas produksi merupakan langkah awal suatu 
perusahaan memutuskan untuk memproduksi lebih banyak atau ingin 
membuat sebuah produk baru. Apabila perusahaan ingin meningkatkan 
jumlah produksi, maka perusahaan harus mengevaluasi perencanaan 
kapasitas sebelumnya. Apabila kekurangan kapasitas dapat menyebabkan 
perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari konsumen yang berimbas 
pada reputasi perusahaan akan menurun bahkan bisa saja tidak di kenal 
lagi karena tidak dapat memenuhi jumlah produk yang di butuhkan oleh 
konsumen. Konsumen akan mencari produk yang sama dengan perusahaan 
yang berbeda. Kelebihan kapasitas juga dapat menyebabkan keuntungan 
perusahaan akan menurun. Dengan demikian kelebihan maupun 
kekurangan kapasitas akan berdampak negatif bagi perusahaan. Sehingga 
di perlukakannya perencanaan kapasitas sesuai dengan kebutuhan pada 
waktu yang tepat. 
Salah satu teknik analisis perencanaan kapasitas produksi adalah 
break even point. Analisis break even point adalah suatu analisis yang 
bertujuan untuk menemukan satu titik dalam unit atau rupiah, yang 
menunjukan biaya sama dengan pendapatan.  
Dengan melakukan analisis break even point, manajemen akan 
memperoleh informasi tingkat penjualan minimal yang harus dicapai, 





diketahui sampai seberapa jauh volume penjualan yang direncanakan 
boleh turun, agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Analisis break 
even point menyajikan informasi tentang hubungan biaya, volume, dan 
laba kepada manajemen.  
UD Sinar Logam Jaya yang berlokasi di desa Purbasana kecamatan 
Tarub Kabupaten Tegal merupakan salah satu usaha industri pembuatan 
stainless dan kuningan. Usaha ini sudah berjalan kurang lebih 26 tahun. 
Usaha ini melakukan produksinya setiap hari, dengan 8 jam kerja setiap 
harinya. Didalam proses produksinya, terdapat suatu permasalahan yaitu 
tidak tercapainya target produksi yang disebabkan oleh kurang baiknya 
rencana produksi yang akan mempengaruhi tingkat keuntungan dan BEP 
yag dicapai perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan 
perhitungan kapasitas produksi kembali, untuk menyelesaikan proses 
produksi secara cepat dan tepat. 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
berdasarkan latar belakang adalah:bagaimana perencanaan kapasitas 
produksi dengan metode Break Even Point pada UD Sinar Logam Jaya 
Kabupaten Tegal? 
C. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan 
kapasitas produksi dengan menggunakan metode Break Even Point pada 





D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
antara lain: 
a) Memperkaya pengetahuan ilmu tentang perencanaan kapasitas 
produksi dan BEP. 
b) Sebagai referensi penelitian dalam penulisan skripsi mengenai 
perencanaan kapasitas produksi dengan metode Break even point. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain:  
a) Bagi Konsumen/ Pelanggan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
tentang kapasitas produksi dan BEP pada UD Sinar Logam Jaya 
b) Bagi perusahaan 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam penetapan kebijakan 
terutama tentang perencanaan kapasitas produksi khususnya di UD 
Sinar Logam Jaya. 
c) Bagi peneliti 
penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai 
perencanaan kapasitas produksi dan BEP, dapat menerapkan ilmu 





serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Manajemen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
d) Bagi Universitas  
Memberikan referensi tambahan dan berguna sebagai pembanding 







A. Landasan Teori 
1. Sistem Produksi 
a. Pengertian Sistem Produksi 
Agar dapat melaksanakan fungsi-fungsi produksi dengan 
baik maka diperlukan rangkaian kegiatan yang akan membentuk 
sistem produksi. Menurut Nasution dan Prasetyawan (2008:1) 
―sistem produksi merupakan kumpulan dari subsistem-subsistem 
yang paling berinteraksi dengan tujuan menstransformasi input 
produksi menjadi output produksi‖. Input produksi dapat berupa 
bahan baku, mesin, tenaga kerja, dan informasi, sedangkan output 
produksi merupakan produk yang dihasilkan berikut hasil 
sampingannya seperti limbah, informasi, dan sebagainnya. 
Subsistem-subsistem dari produksi antara lain adalah 
perencanaan dan pengendaliaan produksi, pengendalian kualitas, 
penentuan standar-standar operasi,  penentuan fasilitas produksi, 
perawatan fasilitas produksi, dan penentuan harga pokok produksi. 
b. Jenis-jenis proses produksi 
Subsistem-subsistem dari sistem produksi akan membentuk 
konfigurasi sistem produksi. Keandalan dari konfigurasi sistem 





cara membuatnya (proses produksinya).  Jenis-jenis cara membuat 
produk tersebut dibedakan menjadi: 
1) Sistem Produksi Menurut Proses Menghasilkan Output  
Proses produksi merupakan cara, metode, dan teknik untuk 
menciptakan atau menambah kegunaan suatu produk dengan 
mengoptimalkan sumber daya produksi (tenaga kerja, mesin, 
bahan baku, dana) yang ada. Sistem produksi menurut proses 
menghasilkan output secara ekstrem dapat dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu: 
a) Proses Produksi Kontinyu (Continuous Process) 
Proses produksi terus-menerus adalah proses 
produksi barang atas dasar aliran produk dari satu operasi 
ke operasi berikutnya tanpa penumpukan disuatu titik 
dalam proses. Pada umumnya industry yang cocok dengan 
tipe ini adalah yang memiliki karakteristik yaitu output 
direncanakan dalam jumlah besar, variasi atau jenis produk 
yang dihasilkan rendah dan produk bersifat standar.  
b) Proses Produksi Terputus (Intermittent Process/Discrete 
System) 
Proses produksi terputus adalah produk diproses 
dalam kumpulan produk bukan atas dasar aliran terus-
menerus dalam proses produk ini. Perusahaan yang 





lebih komponen yang akan diproses atau menunggu untuk 
diproses, sehingga lebih banyak memerlukan persediaan 
barang dalam proses. 
Perbedaan pokok antara kedua proses adalah pada lamanya 
waktu set up peralatan produksi. Proses kontinyu tidak 
memerlukan waktu set up yang lama karena proses ini 
memproduksi secara terus menerus untuk jenis produk yang 
sama. Sedangkan proses terputus memerlukan total waktu set 
up yang lebih lama karena proses ini meproduksi berbagai 
jenis spesifikasi barang sesuai pesanan, sehingga adanya 
pergantian jenis barang yang diproduksi akan membutuhkan 
kegiatan set up yang berbeda. 
2) Sistem Produksi Menurut Tujuan Operasinya 
Dilihat dari tujuan perusahaan melakukan operasinya dalam 
hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan konsumen, maka 
sistem produksi dibedakan menjadi empat jenis, yaitu : 
a) Engineering To Order (ETO), yaitu bila pemesan meminta 
produsen untuk membuat produk yang dimulai dari proses 
perancangannya (rekayasa). 
b) Assembly To Order (ATO), yaitu bila produsen membuat 
desain standar, modul-modul opsinya standar yang 
sebelumnya dan merakit suatu kombinasi tertentu dari 





c) Make To Order (MTO), yaitu apabila produsen 
menyelesaikan item akhirnya dan menerima jika hanya 
pesanan konsumen untuk item tersebut. 
d) Make To Stock (MTS), yaitu bila produsen membuat item-
item yang diselesaikan dan ditempatkan sebagai persediaan 
sebelum konsumen diterima. Item akhir tersebut baru akan 
dikirim dari sistem persediaanya setelah pesanan konsumen 
diterima. 
3) Sistem Produksi Menurut Aliran Operasi dan Variabel 
Produk 
Dalam kegiatan desain produk, titik berat perhatian kita 
adalah pada masalah apayang diproduksi, sedangkan untuk 
kegiatan desain proses penekanannya adalah bagaimana kita 
memproduksi. Kriteria terpenting dalam mengklasifikasikan 
proses produksi adalah jenis aliran operasi dari unit-unit produk 
yang melalui tahapan kunversi. Jenis aliaran opearasi yaitu 
flowshop, job shop, proyek, batch, dan continuous. Adapun 
karakteristik aliran—aliran operasi tersebut adalah: 
a) Flowshop, yaitu proses konversi dimana unit-unit output 
secara berturut-turut melalui urutan operasi yang sama pada 
mesin-mesin khusus, biasanya ditempatkan sepanjang suatu 
lintasan produksi. Proses jenis ini biasanya digunakan 





sepanjang waktu yang lama dan ditujukan untuk pasar yang 
luas, sehingga diperlukan penyusunan bentuk proses 
produksi fow shop yang biasanya bersifat MTS (Make To 
Stock). 
b) Continuous, proses ini merupakan bentuk ekstrim dari flow 
shop dimana terjadi aliran material yang konstan.  
c) Job Shop, yaitu merupakan bentuk proses konversi dimana 
unit-unit untuk pesanan yang berbeda akan mengikuti 
urutan yang berbda akan mengikuti urutan yang berbeda 
pula dengan melalui pusat-pusat kerja yang dikelompokkan 
berdasarkan fungsinya. Job shop bertujuan memenuhi 
kebutuhan khusus konsumen, jadi biasanya bersifat MTO 
(Make To Order). 
d) Batch, Sistem batch memproduksi banyak variasi produk 
dan volume, lama proses produksi untuk tiap produk agak 
pendek, dan satu lintasan produksi dapat dipakai untuk 
beberapa tipe produk. Pada sistem ini, pembuatan produk 
dengan tipe yang berbeda akan mengakibatkan pergantian 
peralatan produksi, sehingga sistem tersebut harus ―general 
purpose” dan fleksibilitas untuk produk dengan volume 
rendah tetapi variasinya tinggi.  
e) Proyek, yaitu proses penciptaan satu jenis produk yang 





yang terakhir akan kebutuhan sumberdaya dan dibatasi oleh 
waktu penyelesaiannya. Dalam proyek ini beberapa fungsi 
yang mempengaruhi produksi seperti perencanaan, desain, 
pembelian, pemasaran, penambahan personal/mesin (yang 
biasanya dilakukan secara terpisah pada sistem job shop 
dan flow shop) harus diintegrasikan sesuai dengan urut-
urutan waktu penyelesaian, sehingga dicapai penyelesaian 
yang ekonomis. 
2. Peramalan 
a. Pengertian Peramalan 
Setiap manajer membuat dan menggunakan ramalan sepanjang 
waktu, baik dalam pekerjaan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Peramalan membantu manajer mengurangi beberapa 
ketidakpastian, sehingga memperbolehkan mereka untuk 
mengembangkan rencana yang lebih berarti. Beberapa pengertian 
tentang peramalan antara lain: 
1) Peramalan menurut Heizer & Render (2015:113) adalah suatu 
seni atau ilmu pengetahuan dalam memprediksi peristiwa pada 
masa akan datang.  
2) Peramalan menurut Nasution, Arman Hakim (2006:235) adalah  
proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan dimasa datang 





waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi 
permintaan barang ataupun jasa. 
3) Peramalan menurut Sumayang Lalu (2003:24) adalah 
perhitungan yang obyektif dan dengan menggunakan data-data 
masa lalu, untuk menentukan sesuatu dimasa yang akan datang. 
4) Peramalan menurut Stevenson &Chuong (2014:76) adalah 
dasar untuk penganggaran, perencanaan kapasitas, penjualan, 
produksi dan persediaan, sumber daya manusia, pembelian. 
Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa peramalan adalah suatu seni atau ilmu memprediksi masa 
depan dengan menggunakan data-data masa lalu untuk menentukan 
sesuatu dimasa yang akan datang. Sehingga dengan demikian, 
peramalan selalu memerlukan data-data dari masa lalu dan apabila 
tidak ada masa lalu maka penentuan sesuatu dimasa yang akan 
datang dapat dilakukan dengan cara perkiraan. 
Peramalan mempengaruhi keputusan semua aktivitas diseluruh 
organisasi, antara lain dalam akuntansi, keuangan, sumber daya 
manusia, pemasaran, dan sistem informasi manajemen serta operasi 
dan bagian lain dari organisasi.  
Peramalan juga merupakan komponen penting dari manajemen 
hasil, yang berkaitan dengan persentase kapasitas yang digunakan. 





taktik untuk menyesuaikan kapasitas dengan permintaan, sehingga 
akan mencapai tingkat pendapatan yang tinggi. 
b. Jenis-jenis Peramalan 
Pada umumnya peramalan dapat dibedakan dari berbagai segi 
tergantung dari cara melihatnya. Apabila dilihat dari sifat 
penyusunannya, maka peramalan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : 
1) Peramalan subyektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas 
perasaan atau intuisi dari orang yang menyusunnya. 
2) Peramalan obyektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data 
yang relevan pada masalah, dengan menggunakan teknik dan 
metode dalam menganalisis data tersebut. 
Jika dilihat  dari horizon waktu peramalannya, peramalan dapat 
dibedakan menjadi : 
1) Peramalan jangka pendek, Peramalan ini umumnya 2 sampai 
10 tahun. Peramalan ini digunakan untuk perancanaan produk 
dan perencanaan sumber daya. 
2) Peramalan jangka menengah, Peramalan ini umumnya 1 
sampai 24 bulan. Peramalan ini lebih mengkhusus 
dibandingkan peramalan jangka panjang, biasanya digunakan 






3) Peramalan jangka pendek, Peramalan ini umumnya 1 sampai 5 
minggu. Peramalan ini digunakan untuk mengambil keputusan 
dalam hal perlu tidaknya lembur, penjadwalan kerja, dan 
keputusan untuk pengontrolan jangka pendek. 
c. Tipe-tipe Peramalan 
Berdasarkan fungsi dan perencanaan operasi dimasa depan 
peramalan dibagi menjadi 3 tipe yaitu: 
1) Peramalan Ekonomi (Economic Forecast), Menangani siklus 
bisnis dengan memprediksikan tingkat inflasi, uang yang 
beredar, mulai pembangunan perumahan, dan indicator 
perencanaan lainnya. 
2) Peramalan Teknologi (Technological Forecast), Berkaitan 
dengan tingkat perkembangan teknologi, dimana dapat 
menghasilkan terciptanya produk baru yang lebih menarik, 
yang memerlukan pabrik dan perlengkapan baru. 
3) Peramalan Permintaan (Demand Forecast), Yaitu proyeksi atas 
permintaan untuk produk atau jasa perusahaan.  
(Heizer dan Render, 2015:115) 
d. Unsur-unsur Peramalan yang Bagus 
Menurut Stevenson & Chuong (2014:78) Peramalan yang 






1) Peramalan harus tepat waktu. Biasanya dibutuhkan sejumlah 
waktu tertentu agar dapat merespon informasi yang terkandung 
dalam peramalan.  
2) Peramalan harus akurat dan tingkat keakuratannya harus 
dinyatakan. Hal ini akan memungkinkan penggunanya 
merencanakan kesalahan yang dapat terjadi dan akan 
menyediakan dasar untuk membandingkan alternative ramalan. 
3) Peramalan harus dapat diandalkan dan harus berfugsi terus-
menerus. Teknik yang terkadang menyediakan peramalan yang 
tidak bagus akan membuat penggunanya merasa gelisah setiap 
peramalan baru dimunculkan. 
4) Peramalan harus dinyatakan dalam unit yang bermakna. Pilihan 
unit bergantung pada kebutuhan penggunanya.  
5) Peramalan harus dilakukan secara tertulis. Meskipun hal ini 
tidak akan menjamin semua pihak yang menggunakan 
informasi serupa, setidaknya akan meningkatkan kemungkinan 
terjadinya peramalan itu. Selain itu, peramalan secara tertulis 
akan memberikan dasar yang obyektif untuk mengevaluasi 
peramalan segera setelah hasil aktual telah ada. 
6) Teknik peramalan harus sederhana untuk dipahami dan 
digunakan. Teknik peramalan yang yang cukup sederhana 






7) Ramalan harus memiliki biaya yang efektif. Manfaatnya harus 
lebih banyak dari biayanya. 
e. Tahapan dalam Proses Peramalan 
Menurut Stenvenson & Chuong (2014:79) ada enam tahapan 
dalam proses peramalan, antara lain: 
1) Menentukan jumlah ramalan. Tahapan ini akan memberikan 
indikasi tingkat rincian yang diperlukan dalam peramalan, 
jumlah sumber daya (karyawan, waktu, computer, dan biaya) 
yang dapat dibenarkan, serta tingkat keakuratan yang 
diperlukan. 
2) Menetapkan rentang waktu. Ramalan harus mengindikasikan 
rentang waktu, mengingat bahwa keakuratan menurun ketika 
rentang waktu meningkat. 
3) Memilih teknik peramalan. 
4) Memeperoleh, membersihkan, dan menganalisis data yang 
tepat. Memperoleh data dapat meliputi usaha yang signifikan. 
Kemudian data mungkin perlu dibersihkan yang tidak penting 
sebelum dianalisis. 
5) Membuat peramalan. 
6) Memantau peramalan. Agar sesuai dengan kebutuhan serta 







f. Beberapa Sifat Hasil Peramalan 
Menurut Nasution, Arman Hakim (2006:239) Dalam membuat 
peramalan atau menerapkan hasil suatu peramalan, ada beberapa 
hal yang harus dipertimbangkan, yaitu : 
1) Peramalan pasti mengandung kesalahan, artinya peramalan 
hanya bisa mengurangi ketidakpastian yang akan terjadi tetapi 
tidak dapat menghilangkan ketidakpastian tersebut. 
2) Peramalan seharusnya memberikan informasi tentang berapa 
ukuran kesalahan. 
3) Peramalan jangka pendek lebih akurat dibandingkan peramlan 
jangka panjang. Hal ini disebabkan karena pada peramalan 
jangka pendek memberikan informasi tentang berapa ukuran 
kesalahan. 
4) Peramalan jangka pendek lebih akurat dibandingkan peramalan 
jangka panjang..hal ini disebabkan karena pada peramalann 
jangka. 
5) Pendek, factor-faktor yang mempengaruhi permintaan relatif 
masih konstan, sedangkan semakin panjang periode peramalan, 
semakin besar pula kemungkinan  terjadinya perubahan pada 
factor-faktor yang mempengaruhi permintaan. 
g. Pendekatan Peramalan 
Menurut Stevenson dan Chuong ada dua pendekatan umum 





atas input subjektif yang seringkali melanggar uraian angka yang 
tepat. Metode kuantitatif meliputi proyeksi data historis atau 
pengembangan model asosiatif yang berupaya memanfaatkan 
variabel sebab akibat (penjelas) untuk membuat peramalan. 
Teknik kualitatif memperbolehkan dimasukannya informasi 
lunak (misalnya: factor manusia, opini pribadi, dugaan) dalam 
proses peramalan. Faktor-faktor ini seringkali diabaikan dan 
diremehkan saat teknik kuantitatif digunakan karena factor-faktor 
ini sulit atau tidak mungkin diukur. Teknik kuantitatif sebagain 
besar terdiri atas menganalisis tujuan atau data keras. Teknik 
kuantitatif biasanya menghindari prasangka pribadi yang terkadang 
mencemarkan metode kualitatif. Dalam praktiknya, salah satu atau 
kedua pendekatan dapat digunakan untuk mengembangkan 
peramalan. 
h. Kriteria Pemilihan Metode 
Ukuran akurasi hasil peramalan yang merupakan ukuran 
kesalahan peramalan merupakan ukuran tentang tingkat perbedaan 
hasil peramalan dengan permintaan yang sebenarnya terjadi. Ada 4 
ukuran yang bisa digunakan, yaitu : 
1) Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation = MAD). 
MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak selama 





lebih besar atau lebih kecil dibandingkan kenyataannya. Secara 
matematis, MAD dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Dimana : A = permintaan actual pada periode-t 
  Ft = peramalan permintaan pada periode-t 
  n = jumlah periode peramalan yang terlibat 
2) Rata-rata Kuadrat Kesalahan (Mean Square Error = MSE) 
MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua 
kesalahan peramalan pada setiap periode dan membaginya 
dengan jumlah periode peramalan. Secara sistematis, MSE 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
3) Rata-rata Kesalahan Peramalan (Mean Forecast Error = MSE) 
MFE sangat efektif untuk mengetahui apakah suatu hasil 
peramalan periode tertentu terlalu tinggi atau terlalu rendah. 
Bila hasil peramalan tidak bias maka nilai MFE akan 
mendekati nol. MFE dihitung dengan menjumlahkan semua 
kesalahan peramalan selama periode peramalan dan 
membaginya dengan jumlah periode peramalan. Secara 
sistematis, MFE dinyatakan sebagai berikut : 
MFE = ∑ 
     
 
 
MSE = ∑ 









4) Rata-rata Presentase Kesalahan Absolut (Mean Absolute 
Percentage Error = MAPE) 
MAPE merupakan ukuran kesalahan relative. MAPE 
biasanya lebih berarti dibandingkan MAD karena MAPE 
menyatakan presentase kesalahan hasil peramalan terhadap 
permintaan aktual selama periode tertentu yang akan 
memberikan informasi presentase kesalahan terlalu tinggi atau 




i. Analisis Deret Waktu (Time Series) 
Data time series adalah nilai-nilai suatu variabel yang berurutan 
menurut waktu. Datanya dapat menjadi ukuran dari permintaan, 
pendapatan, laba muatan, kecelakaan, output, pengendapan, 
produktivitas, atau indeks harga konsumen. Teknik-teknik 
peramalan yang didasarkan pada data deret waktu dibuat dengan 
asumsi bahwa serangkaian nilai masa depan dapat diestimasi dari 
nilai masa lalu. Meskipun tidak ada usaha yang dibuat untuk 
mengidentifikasikan variabel yang mempengaruhi rangkaian, 







Menurut Nasution, Arman Hakim (2006:244) Terdapat empat 
komponen dalam time series antara lain: 
1) Trend/Kecenderungan (T) 
Trend merupakan sifat dari permintaan dimasa lalu 
terhadap waktu terjadinya, apakah permintaan tersebut 
cenderung naik, turun, atau konstan. 
Gambar 1 Trend Component( Pola Trend ) 
 
2) Siklus/Cycle (C) 
Permintaan suatu produk dapat memiliki siklus yang 
berulang secara periodik, biasanya lebih dari satu tahun, 
sehingga pola ini tidak perlu dimasukkan dalam peramalan 
jangka pendek. Pola ini amat berguna bagi peramalan jangka 
menengah dan jangka panjang. 
                      
 
       
 
 











3) Pola Musiman/Season (S) 
Fluktuasi permintaan suatu produk dapat naik turun 
disekitar garis trend dan biasanya berulang setiap tahun. Pola 
ini biasanya disebabkan oleh faktor cuaca, musim libur 
panjang, dan hari raya keagamaan yang akan berulang secara 
periodik setiap tahunnya. 
 
 
4) Variasi Acak/Random (R) 
Permintaan suatu produk dapat mengikuti pola bervariasi 
secara acak karena faktor-faktor adanya bencana alam, 
bangkrutnya perusahaan pesaing, promosi khusus dan kejadian-
kejadian lainnya yang tidak mempunyai pola tertentu.  
 
   
 Gambar 4 Random Component( Pola Acak ) 
3. Pengukuran Kerja 
a. Pengertian Pengukuran Kerja 
Pengukuran kerja (studi waktu) adalah berkaitan dengan 
penentuan lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 





digunakan untuk tujuan perangsangan upah yang kini telah 
menjadi salah satu dari sarana yang paling penting bagi 
manajemen.  
Pengukuran kerja memberikan perhatian pada penentuan 
panjangnya waktu yang harus diambil untuk menyelesaikan 
pekerjaan. Waktu pekerjaan merupakan masukan yang penting 
bagi perencanaan kapasitas, perencanaan kekuatan pekerja, 
pengestimasian biaya buruh, penjadwalan, penganggaran, dan 
pembuatan desain sistem intensif.  
Pengukuran kerja dipergunakan untuk menentukan lamanya 
waktu yang diperlukan oleh pekerja yang memenuhi syarat, 
dengan suatu metode standar dan bekerja pada suatu tahapan kerja 
standar, untuk melaksanakan suatu tugas tertentu. Waktu yang 
digunakan biasanya disebut dengan ―standar‖ atau ―yang 
ditetapkan‖. 
Waktu standar merupakan jumlah waktu yang harus diambil 
oleh pekerja yang memenuhi syarat untuk menyelesaikan sebuah 
tugas yang spesifik, bekerja pada tingkat yang berkelanjutan, 
menggunakan metode, alat dan perlengkapan, bahan baku, dan 
pengaturan tempat kerja yang sudah ada (Stevenson & Chuong, 
2014:379).  Kapanpun waktu standar dikembangkan untuk sebuah 





mengenai parameter dari pekerjaan karena waktu yang 
sebenarnya. 
b. Jenis-jenis Pengukuran Kerja 
Organisasi mengembangkan standar waktu dengan cara yang 
berbeda-beda. Ada beberapa teknik pengukuran kerja yang 
masing-masig cocok untuk penggunanaan yang berbeda, masing-
masing dengan tingkat akurasi serta biaya yang berbeda pula. 
Yang paling banyak digunakan adalah: 
1) Studi waktu stopwatch 
Studi waktu stopwatch secara formal diperkenalkan oleh 
Fedrick Winslow Taylor diakhir abad ke-19. Saat ini menjadi 
metode yang paling banyak dalam pengukuran kerja. Metode 
ini sesuai untuk tugas yang pendek dan berulang. 
Studi waktu stopwatch digunakan untuk mengembangkan 
sebuah standar waktu berdasarkan pada pengamatan salah satu 
pekerja dalam beberapa kali. Langkah dasar dalam studi ini 
adalah: 
a) Menjelaskan tugas yang aka dipelajari dan memberitahu 
siapa yang akan dipelajari. 
b) Menentukan jumlah siklus kerja yang akan diamati. 
c) Mengatur waktu dari pekerjaan tersebut dan menilai 
bagaimana kinerja pekerjaan. 





Jumlah siklus yang harus diukur waktunya merupakan 
fungsi dari tiga hal: (1) keragaman dari waktu yang diamati, 
(2) keakuratan yang diiginkan, dan (3) tingkat kepercayaan 
yang diinginkan untuk waktu pekerjaan yang estimasi. 
Seringkali keakuratan yang diinginkan ditunjukkan dalam 
sebuah presentase dari rata-rata waktu yang diamati. Ukuran 
sampel yang diperlukan dalam mencapai tujuan bisa 
ditentukan dengan menggunakan rumus: 
keterangan :  
 
z = jumlah standar deviasi normal yang diperlukan untuk 
keyakinan yang diinginkan. 
s = standar deviasi dari sampel 
a = persentasi akurasi yang diinginkan 
x = rata-rata sampel 
2) Waktu elemen standar  
Waktu elemen standar berasal dari sebuah data historis 
perusahaan tentang studi waktu. Selama bertahun-tahun, 
sebuah departemen studi waktu bisa mengakumulasi sebuah 
data waktu elemen yang bisa diperoleh dari data, 










untuk memperolehnya. Prosedur untuk menggunakan elemen 
waktu terdiri dari beberapa langkah, antara lain: 
a) Menganalisis pekerjaan untuk mengidentifikasi elemen 
standar. 
b) Memeriksa dokumen untuk elemen yang memiliki waktu 
historis dan mencatatnya menggunakan studi waktu untuk 
mendapatkan hal lainnya, jika diperlukan. 
c) Memodifikasi data waktu, jika diperlukan. 
d) Menjumlahkan waktu elemen untuk memperoleh waktu 
normal dan memfaktorkan kelonggaran untuk 
mendapatkan waktu standar. 
Salah satu keuntungan yang jelas dari teknik ini adalah 
potensi penghematan biaya dan usaha dari tidak dilakukannya 
studi waktu yang lengkap dari masing-masing pekerjaan. 
Keuntungan yang kedua adalah hanya terdapat sedikit 
gangguan pada pekerjaan karena analisis tidak perlu untuk 
mencatat waktu dari pekerjaan. Keuntungan yang ketiga adalah 
penilaian kinerja tidak perlu harus dilakukan, biasanya dirata-
rata dalam data waktu. Kelemahan dari teknik ini adalah bahwa 
mungkin tidak ada waktu untuk membuat elemen standar 







3) Standar waktu yang telah ditetapkan 
Standar waktu yang telah ditetapkan melibatkan 
penggunaan data yang dipublikasikan pada waktu elemen 
standar. Kemampuan yang tinggi dibutuhkan untuk 
menghasilkan sebuah standar waktu yang telah ditentukan. 
Diantara keuntungan dari standar waktu yang telah ditentukan 
adalah: 
a) Berdasarkan pada pekerjaan dalam jumlah besar dibawah 
kondisi yang terkendali. 
b) Analisis tidak diperlukan untuk menilai kinerja dalam 
mengembangkan standar. 
c) Tidak ada gangguan operasi. 
d) Standar bisa ditetapkan bahkan jauh sebelum sebuah 
pekerjaan dilakukan. 
4) Pengambilan sampel kerja 
Pengambilan sampel kerja adalah sebuah teknik untuk 
mengestimasi proporsi waktu yang dihabiskan oleh seseorang 
pekerja atau sebuah mesin pada berbagai kegiatan dan waktu 
kosong. Pengambilan sampel tidak memerlukan pencatatan 
waktu untuk sebuah kegiatan, atau bahkan melibatkan 
pengamatan kegiatan secara berkelanjutan.  
Estimasi pengambilan sampel kerja melibatkan beberapa 





pengambilan sampel kerja sebagai perkiraan proporsi waktu 
aktual dari sebuah kegiatan. Tujuan dari pengambilan sampel 
adalah memperoleh sebuah estimasi yang memberikan tingkat 
keyakinan yang spesifik yang tidak berbeda dari nilai 
sebenarnya, yaitu tidak melibihi kesalahan yang spesifik. 
Pengambilan sampel kerja didesain untuk menghasilkan 
sebuah nilai, p yang mengestimasi proporsi sebenarnya, p 
dalam kesalahan yang diperbolehkan e = p ± e. untuk sampel 
yang besar, kesalahan maksimum e bisa dihitung 
menggunakan rumus: 
 
keterangan : z = jumlah standar deviasi yang diperlukan 
untuk mendapatkan tingkat keyakinan 
yang diinginkan. 
p = proporsi sampel (jumlah terjadinya dibagi 
dengan ukuran sampel) 
n = ukuran sampel 
(Stevenson & Chuong, 2014:379) 
4. Perecanaan Produksi 
a. Pengertian Perencanaan Produksi 
Perencanaan produksi merupakan kegiatan yang bertujuan 
menentukan arah awal dari tindakan-tindakan yang harus dilakukan 
dimasa mendatang, apa yang harus dilakukan, berapa banyak 
e = z √







melakukannya, dan kapan harus melakukan. Oleh karena itu, 
perencanaan tidak selalu memberikan hasil sebagaimana yang 
diharapkan dalam rencana tersebut, sehingga setiap perencanaan 
yang dibuat harus dievaluasi secara berkala dengan jalan 
melakukan pengendalian. 
Dengan mempersiapkan rencana produksi, kita harus 
memperkirakan bahwa jika ada permintaan yang harus dipenuhi. 
maka terdepat tiga macam suber yang dapat digunakan dalam 
mempersiapkan rencana produksi yaitu: 
1) Persediaan yang ada atau sedang dilakukan. 
2) Persediaan yang ada atau masih digudang. 
3) Produksi dan persediaan yang masih ada. 
b. Sifat-sifat Perencanaan Produksi 
Perananan perencanaan produksi adalah 
mengkoordinasikan kegiatan dari bagian-bagian yang langsung dan 
tidak langsung menjadwalkan, dan mengendalikan kegiatan 
produksi dari mulai tahapan bahan baku, proses sampai output 
yang dihasilkan sehingga perusahaan betul-betul dapat 
menghasilkan barang dan jasa yang efektif dan efisien. 
Dalam menjadwalkan kegiatan produksi tersebut maka 
tahap perencanaannya harus mempunyai sifat berjangka waktu, 






c. Kegiatan-kegiatan Perecanaan Produksi 
Menurut Nasution  &prasetywan (2005:23) untuk berhasilnya 
kegiatan perencanaan produksi, maka perlu adanya kerjasama yang 
baik dengan bagian-bagian lain yang ada di pabrik tersebut seperti: 
1) Dengan bagian teknik dan pengolahan, yaitu mengenai urut-
urutan operasi pengerjaan suatu produk, waktu yang 
dibutuhkan serta fasilitas yang diperlukan. 
2) Dengan bagian pembeliaan, yaitu mengenai pembelian bahan-
bahan dan komponen yang dibutuhkkan untuk membuat 
produk tersebut. 
3) Dengan manager persediaan, yaitu mengenai penyimpanan 
bahan-bahan atau barang-barang yang diterima dan produk 
yang selesai dikejakan serta penyediaan bahan-bahan pada saat 
dibutuhkannya. 
d. Fungsi-fungsi perencanaan Produksi 
Secara umum fungsi perencanaan produksi dalah 
merencanakan dan mengendalikan aliran material kedalam, 
didalam dan keluar pabrik, sehingga posisi keuntungan optimal 
yang merupakan tujuan perusahaan dapat dicapai. Menurut 








1) Fungsi Peramalan (Forecasting)  
Fungsi ini akan membuat ramalan kebutuhan (demand) dari 
produk yang harus dibuat yang dinyatakan dalam kuantitas 
(jumlah) produk sebagai fungsi dari waktu. Peramalan 
dilakukan dalam jangka waktu panjang (long term), jangka 
menengah (medium term), dan jangka pendek (short term).  
Estimasi yang berkaitan dengan pertanyaan (1) what will be 
demended, (2) how many,  dan (3)  when it should be supllied? 
Monitoring peramalan sangat sangat diperlukan dengan jalan 
melakukan perbandingan antara kebutuhan yang diramalkan 
dengan yang senyatanya. Untuk bisa segera dilakukan tindak 
koreksi terhadap kebutuhan yang diramalkan. 
2) Fungsi Perencanaan Produksi (Aggregate Production 
Planning). 
Seperti halnya dengan ramalan kebutuhan, maka 
perencanaan produksi juga dibuat dalam jangka panjang, 
mnengah dan pendek. Perencanaan produksi di buat dengan 
mpemperhatikan berbagai macam alternative produksi yang 
didasarkan pada kapasitas internal yang dimiliki (sub-kontrak, 
inventory, overtime, dan regular) untuk menghasilkan strategi 
berproduksi yang optimal. Singkatnya semua sumber daya 





untuk memenuhi rencana produksi berdasarkan ramalan 
kebutuhan yang dibuat. 
3) Fungsi Perencanaan dan Pengendalian Persediaan 
(Inventory Planning & Control). 
Merupakan fungsi perencanaan dan pengendalian 
persediaan, terutama yang berkaitan dengan persediaa bahan 
baku (material) baik yang berupa material langsung ataupun 
tidak langsung, spare-parts, supplies, finished goods, dll) dalam 
jumlah optimal untuk menjaga kelancaran proses operasional. 
Spesifikasi dari system dan prosedur persediaan meliputi (a) 
macam/system pengorderan, (b) jumlah atau besar order setiap 
kali dibuat, dan (c) ada tidaknya safety atau buffer stock. 
Karena persediaan merupakan ―the hidden costs”,  maka 
diperlukan analisa perhitungan yang seksama agar bisa 
ditetapkan level persediaan yang eknomis. 
4) Fungsi Penjadwalan Produksi/Operasional (Operation 
Scheduling) 
Proses untuk membuat perencanaan produksi agregat 
menjadi lebih berjalan mulus. Dalam hal ini proses produksi 
dijadwalkan dalam skala waktu yang singkat / pendek (minggu, 







5) Fungsi Pengendalian Performans (Performance Control) 
Meliputi fungsi pengendalian kualitas produk maupun 
proses, perawatan untuk menjaga keandalan kinerja dari system 
produksi, pengendalian biaya (budget), dll. Merupakan 
tindakan konkrit dari fungsi perencanaan dan pengendalian 
produksi yang akan berfungsi ―progress control‖ yaitu untuk 
memberikan umpan balik (feed back) dan tindak koreksi 
terhadap penyimpangan yang terjadi bilamana perlu dilakukan 
perencangan ulang (replanning) kembali. 
e. Jenis-jenis Perencanaan Produksi 
Dalam perencanaan produksi terdapat tiga jenis perencanaan 
berdasarkan periode waktu yang dicakup perencanaan produksi 
tersebut, yaitu: 
1) Perencanaan produksi jangka panjang 
Perencanaan biasanya melihat 5 tahun atau lebih kedepan. 
Dalam artian perencanaan produksi jangka panjang 
berhubungan dengan efek apa yang akan muncul dimasa 
mendatang terhadap tujuan sistem apa yang diperlukan dalam 
menyesuaikan terhadap perusahaan. 
2) Perencanaan produksi jangka menengah 
Perencanaan produksi jangka menengah mempunyai 
horizon antara 1 sampai 12 bulan, dan dikembangkan 





produksi jangka panjang. Perencanaan ini berdasarkan pada 
peramalan permintaan tahunan dari bulan dan sumber daya 
produktif yang ada (jumlah tenaga kerja, tingkat persediaan, 
biaya produksi, jumlah supplier, dan subkontraktor) dengan 
asumsi kapasitas produksi relative tetap. 
3) Perencanaan produksi jangka pendek 
Perencanaan produksi jangka pendek mempunyai horizon 
perencanaan kurang dari 1 bulan, dan bentuk perencanannya 
adalah berupa jadwal produksi. Tujuan dari jadwal produksi 
adalah menyeimbangkan permintaan aktual dengan sumber 
daya yang tersedia sesuai batasan-batasan yang ditetapan pada 
perencanaan agregat.   
5. Perencanaan Kapasitas Produksi 
a. Pengertian Perencanaan Kapasitas 
Perencanaan kapasitas merupakan komponen strategis 
utama dalam mendesain sistem. Perencanaan kapasitas meliputi 
banyak keputusan dasar dengan konsekuensi jangka panjang bagi 
organisasi. Perancangan jangka panjang meliputi perencanaan 
kapasitas, fasilitas dan tata letak ruang. Rancangan kapasitas 
berpengaruh pada hal-hal seperti biaya operasi, kondisi titik impas, 
tingkat pelayanan, kebutuhan investasi, risiko organisasi. 
Kapasitas menurut Heizer & Render (2015:348) adalah 





dapat menyimpan, menerima, atau memproduksi dalam periode 
waktu tertentu. Sedangkan menurut Sumayang, Lalu (2003:100) 
kapasitas merupakan tingkat kemampuan produksi dari suatu 
fasilitas.  
Penentuan kebutuhan kapasitas produksi merupakan 
persoalan utama yang tidak hanya timbul pada ssaat perancangan 
disain suatu sistem baru dan pada perrluasan sistem yang sudah 
ada, tetapi juga timbul pada saat periode operasi yang lebih pendek 
dimana kapasitas pabrik tidak dapat segera diubah. 
Kapsitas produksi diukur dalam satuan fisik yang 
menyatakan tingkat output maksimum untuk produk/jasa ataupun 
jumlah dari sumberdaya-sumberdaya utama yang tersedia dalam 
setiap periode operasi.  
Peramalan permintaan yang akan datang akan memberikan 
pertimbangan untuk merancang kapasitas. Perbedaan antara 
kapasitas yang ada dengan permintaan pasar akan memerlukan 
penyesuaian terhadap kapasitas tersebut atau menyesuaikan strategi 
operasi dengan perbedaan.  
Sasaran perencanaan kapasitas strategis adalah mencapai 
kesesuaian antara kemampuan organisasi jangka panjang dengan 
prediksi tingkat permintaan jangka panjang. Organisasi 
membutuhkan perencanaan kapasitas karena berbagai alasan 





perubahan lingkungan, serta ancaman/peluang yang dirasakan. 
Kesenjangan antara kapasitas saat ini dengan kapasitas yang 
diinginkan mengakibatkan kapasitas yang tidak seimbang. 
Kelebihan kapasitas menyebabkan biaya operasi menjadi terlalu 
tinggi, sedangkan kekurangan kapasitas menyebabkan sumberdaya 
dipaksakan dan kehilangan pelanggan.  
Perencanaan kapasitas yang efektif terbagi menjadi 3 
perspektif, yaitu: 
1) Kapasitas Desain (Design Capacity) 
Kapasitas desain merupakan output yang maksimum secara 
teori pada suatu sistem dalam suatu periode waktu tertentu 
berdasarkan pada kondisi idealnya. Artinya Kapasitas ini 
menunjukan output maksimum pada kondisi ideal dimana tidak 
terdapat konflik penjadwalan, tidak ada produk yang rusak atau 
cacat, dan perawatan hanya yang rutin. Biasanya dicerminkan 
sebagai tingkat, misalnya berton-ton baja yang dapat 
diproduksi perminggu, perbulan, pertahun. Bagi banyak 
perusahaan, mengukur kapasitas dapat menjadi mudah, 
merupakan jumlah maksimum atas unit yang mana perusahaan 
mampu untuk memproduksinya dalam kurun waktu tertentu. 
Namun bagi beberapa perusahaan, menentukan kapasitas dapat 





Sebagian besar kapsitas mengoperasionalkan tempat 
fasilitas mereka pada tingkat yang lebih rendah daripada desain 
kapasitas, mereka melakukan demikian karena telah 
menemukan bahwa mereka dapat mengoperasionalkan secara 
lebih efisien ketika sumber daya mereka tidak dipaksakan 
hingga batasnya. 
2) Kapasitas Efektif 
Kapasitas efektif adalah kapasitas yang mana suatu 
perusahaan mengharapkan untuk mencapai hambatan 
operasional yang tersedia saat ini. Kapasitas ini menunjukan 
output maksimum pada tingkat operasi tertentu. Pada umumnya 
kapasitas efektif lebih rendah daripada kapasitas desain karena 
tempat fasilitas mungkin telah dirancang untuk versi produk 
yang terdahulu atau campuran produk yang berbeda daripada 
yang saat ini sedang diproduksi. 
3) Kapasitas Aktual 
Kapasitas ini menunjukan output yang nyata dapat 
dihasilkan oleh fasilitas produksi. Kapasitas actual sedapat 
mungkin harus diusahakan sama dengan kapasitas efektif.  
Dua ukuran kinerja sistem khususnya berguna untuk 
pemanfaatan dan efisiensi. Pemanfaatan (utilization) adalah 
persentase desain kapasitas yang benar-benar dicapai. Efisiensi 





bener-bener dicapai. Bergantung bagaimana tempat fasilitas 
dipergunakan dan dikelola, mungkin akan menjadi sulit atau 
tidak mungkin untuk mencapai 100% efisiensi. Para manajer 
operasiona cenderung untuk mengevaluasi tingkat efisiensi. 
Kunci untuk meningkatkan efisiensi sering kali ditemukan 
dalam memperbaiki permasalahan mutu dan dalam pengaturan 
penjadwalan, pelatihan, dan pemeliharaan yang efektif. 
Pemanfaatan dan efisiensi dapat dihitung dengan rumus 
dibawah ini: 
Pemanfaatan = Output aktual/kapasitas desain 
Efisiensi = Aktual output/kapasitas efektif 
Desain kapasitas, pemanfaatan, dan efisiensi seluruhnya 
merupakan pengukuran yang penting bagi manajer operasional. 
Akan tetapi, para manajer perlu mengetahui perkiraan output 
dan tempat fasilitas atau proses. Untuk melakukannya, kita 
dapat memecahkan output aktual. Yang ditunjukkan dalam 
persamaan: 
Output yang diharapkan kadangkala mengacu pada 
kapasitas yang terukur (rated capacity). Dengan pemahaman 
mengenai kapasitas yang efektif da efisiensi, maka seseorang 
dapat menemukan output tempat fasilitas yang diperkirakan. 
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Sumber: Manajemen operasi Heizer & Render 
Perencanaan kapasitas dapat dilihat dalam 3 horizon waktu. 
Pada gambar 5. kita lihat bahwa kapasitas memiliki rentang waktu 
yang panjang (umumnya lebih dari 3 tahun) adalah suatu fungsi 
penambahan tempat fasilitas dan perlengkapan yang memiliki 
waktu tunggu yang lama. Dalam rentang menengah (biasanya 3 
hingga 36 bulan), kita dapat menambah perlengkapan, karyawan, 
dan shift; kita dapat melakukan subkontrak dan membangun atau 
menggunakan persediaan. Hal ini merupakan tugas ―perencanaan 
secara menyeluruh‖. 
Dalam jangka pendek (biasanya sampai dengan 3 bulan), 
itu umumnya akan memusatkan perhatian menjadwalkan 





Memodifikasi dalam jangka pendek sangat sulit karena biasanya 
akan di hambat oleh kapasitas yang ada. 
b. Pengukuran Kapasitas  
Di beberapa perusahaan yang menghasilkan jenis output yang 
relatif sama maka pengukuran besar kapasitas dilakukan dengan 
mudah seperti misalnya: jumlah mobil pertahun jumlah ton keju 
pertahun dan sebagainya. Tetapi pada perusahaan lain yang 
menghasilkan jenis output yang beraneka ragam, pengukuran tidak 
mudah dilakukan, kadang-kadang besar kapasitas dapat dinyatakan 
dalam besar input. 
Ada beberapa perusahaan menyatakan kapasitas produksi 
dalam jumlah tenaga kerja per jam atau jam mesin per minggu, 
bulan atau tahun. Seringkali didapat kesulitan dalam mengukur 
kapasitas disebabkan karena terjadi perubahan seperti berikut ini: 
1) Pekerja datang terlambat atau tidak masuk kerja bekerja. 
2) Peralatan dan perlengkapan rusak. 
3) Fasilitas berhenti bekerja karena keperluan perawatan atau 
perbaikan. 
4) Perubahan jenis mesin karena ada perubahan produk. 
(Lalu Sumayang, 2003:101) 
c. Kapasitas dan Strategi 
Laba yang berkesinambungan berasal dari membangun 





keuangan yang baik dengan proses tertentu. Keputusan kapasitas 
akan diintegrasikan ke dalam  misi dan strategi perubahan. 
Investasi tidak diperlukan sebagai pengeluaran tersendiri, tetapi 
sebagai bagian dari rencana yang terkoordinasi yang akan 
menempatkan perusahaan kedalam posisi yang mengutungkan. 
Pertanyaan  yang diajukan adalah, ―Akankah investasi ini pada 
akhirnya dapat memenangkan konsumen yang menguntungkan?‖ 
dan ―Apakah keunggulan yang kompetitif (misalnya fleksibilitas 
proses, kecepatan pengiriman, mutu yang ditingkatkan, dan lain 
sebagainya) yang kita peroleh?‖ 
Perubahan dalam kapasitas akan membawa implikasi bagi 
penjualan dan arus kas, seperti perubahan kapasitas memiliki 
implikasi pada mutu, rantai pasokan, sumber daya manusia, dan 
pemeliharaan, semuanya harus dipertimbangkan. 
Menurut Lalu Sumayang (2003:100) Beberapa strategi 
yang dapat di lakukan untuk memberikan pertimbangan dalam 
merancang kapasitas antara lain : 
1) Apabila kapasitas melebihi permintaan maka hal ini merupakan 
persiapan untuk strategi perluasan pasar. Kelebihan kapasitas 
ini diperlukan pada kondisi pasar yang sedang tumbuh atau 
kondisi pangsa pasar yang melebihi pangsa pasar pesaing. 
2) Kapasitas direncanakan pada tingkat jumlah rata-rata ramalan 





menanggung risiko kekurangan atau kelebihan kapasitas. 
Perusahaan melakukan strategi ini dengan pertimbangan biaya 
kekurangan kapasitas sama dengan kelebihan kapasitas. 
3) Strategi kelebihan kapasitas dapat digunakan untuk 
menciptakan permintaan jangka panjang, sedangkan untuk 
jangka pendek strategi kekurangan kapasitas dapat menyerap 
pendapatan tanpa risiko kehilangan pangsa pasar. 
d. Strategi untuk Mengubah Kapsitas 
Beberapa alternatif perubahan kapasitas dapat dibuat : 
1) Tanggapan terhadap jangka panjang 
Untuk jangka waktu sampai satu tahun maka kapasitas yang 
ada dipertahankan. Jarang fasilitas dibuka atau ditutup dalam 
ukuran bulan atau tahun. Untuk pengaturan kapasitas jangka 
pendek mungkin dilakukan dengan perubahan proses produksi 
dengan cara intensitas buruh terhadap modal atau menyimpang 
produk sebagai persediaan. 
Fasilitas yang berupa peralatan, perlengkapan, dan 
bangunan pabrik dalam jangka pendek tidak dapat diubah tetapi 
hanya dapat diubah intensitasnya. Sehingga dengan mengubah 
perangkat jadwal kerja, pengadaan bahan baku dan tenaga kerja 
maka kapasitas dapat diubah. 
Pada intensitas tenaga kerja dapat dilakukan pemberhentian 





pekerja paruh waktu, walaupun hal ini akan mengeluarkan 
biaya yang tinggi. 
Menyimpan produk digudang dapat mengubah kapasitas 
tetapi tidak semua produk dapat disimpan. Disamping 
mengubah output juga input dapat ditunda atau diperbanyak 
sesuai dengan kebutuhan kapasitas. 
2) Tanggapan terhadap jangka panjang 
Pertimbangan pada factor biaya, manfaat dan risiko dari 
keputusan menambah kapasitas dengan cara perluasan fasilitas, 
misalnya: dengan perkiraan laju inflasi yang tinggi dan 
kemungkinan peningkatan permintaan pada masa yang akan 
datang maka diputuskan untuk memperluas fasilitas berikut 
perlengkapan dan peralatan perluasan ini dimaksud untuk 
mendapatkan penambahan kapasitas. 
Terdapat kelemahan pada alternatif ini: 
1) Perusahaan mungkin tidak dapat mengumpulkan modal untuk 
investasi. 
2) Peramalan yang tidak tepat akan mengakibatkan kelebihan 
kapasitas. 







e. Pertimbangan Kapasitas 
Menurut Heizer & Render (2015:351) beberapa pertimbangan 
khusus untuk pengambilan keputusan yang tepat mengenai 
kapasitas antara lain: 
1) Meramalkan tingkat permintaan secara akurat: Menambahkan 
dan menghapus produk, aksi kompetisi, siklus hidup produk, 
dan volume penjualan yang tidak diketahui seluruhnya 
menambahkan tantangan untuk membuat peramalan secara 
akurat. 
2) Menyamakan kemajuan teknologi dengan volume penjualan: 
opsi kapasitas sering kali dihambat oleh teknologi. Beberapa 
peningkatan kapasitas akan menjadi besar (misalnya, 
pengolahan biji besi atau pembangkit tenaga listrik), sementara 
disisi lainnya dapat menjadi kecil (tas tangan Louis Vuitton 
yang diukir dengan tangan). Kerumitan ini menyulitkan, tetapi 
dibutuhkan tugas untuk menyetarkan kapasitas terhadap 
penjualan.  
3) Menetukan besaran operasional yang optimum: ekonomi skala 
dan bukan eonomi skala sering kali menentuka besaran yang 
optimum untuk suatu tempat fasilitas.  Sebagian bisnis 
memiliki besaran yang optimum sedikitnya hingga seseorang 





4) Membangun untuk perubahan: para manajer membangun 
fleksibilitas kedalam tempat fasilitas dan perlengkapan: 
perubahan terjadi pada proses, sejalan dengan volume produk, 
dan bauran produk. 
f. Mengelola Permintaan 
Bahkan dengan peramalan dan tempat fasilitas yang baik yang 
dibangun untuk mengakomodasi peramalan tersebut, akan dapat 
penyetaraan yang tidak tepat antara permintaan aktual yang terjadi 
dengan kapasitas yang tersedia. Penyetaraan yang tidak tepat 
mungkin disebabkan permintaan rata-rata melebihi kapasitas atau 
kapasitas melebihi permintaan. Namun, dalam kasus keduanya, 
perusahaan memiliki opsi. 
1) Permintaan Melebihi Kapasitas ketika permintaan melebihi 
kapasitas, perusahaan dapat membatasi permintaan dengan cara 
menaikkan harga, menjadwalkan waktu tunggu yang lama 
(yang mungkin menjadi tak terelakkan), dan mengecilkan 
keuntungan secara marjinal dari bisnis. Namun, dikarenakan 
tempat fasilitas yang tidak memadai menurunkan pendapatan 
dibawah yang diperkirakan, maka solusi dalam jangka panjang 
biasanya adalah dengan meningkatkan kapasitas. 
2) Kapasitas Melebihi Permintaan ketika kapasitas melebihi 
permintaan, perusahaan akan merangsang permintaan melalui 





mengakomodasi pangsa pasar melalui perubahan produk. 
Ketika permintaan konsumen mengalami penurunan 
dikombinasikan dengan proses yang ketinggalan zaman dan 
tidak fleksibel, lay off,  dan penutupan pabrik diperlukan untuk 
mengarahkan kapasitas agar seiring dengan permintaan. 
3) Menyesuaikan dengan Permintaan Musiman pola 
permintaan yang musiman atau siklus adalah tantangan 
kapasitas yang lainnya. Dalam kasus ini, manajemen dapat 
menemukan bermanfaat untuk menawarkan produk dengan 
pola permintaan komplementer. 
4) Taktik untuk Menyetarakan Kapasitas dengan Permintaan 
bermacam-macam taktik untuk menyesuaikan kapasitas dengan 
permintaan meliputi sebagai berikut: 
a) Membuat perubahan dalam susunan kepegawaian 
(meningkatkan atau menurunkan jumlah karyawan atau 
pergantian). 
b) Menyesuaikan perlengkapan (pembelian mesin tambahan 
atau menjual atau menyewakan perlengkapan yang dimiliki. 
c) Meningkatkan proses untuk meningkatkan terobosan. 
d) Merancang kembali untuk memfasilitasi lebih banyak 
terobosan.  
e) Menambah fleksibilitas proses untuk memenuhi perubahan 





f) Menutup fasilitas. 
Taktik sebelumnya dapat digunakan untuk  menyesuaikan 
permintaan terhadap fasilitas yang ada. Penciptaan strategi 
adalah tentu saja, bagaimana untuk mempunyai fasilitas dari 
ukuran yang benar.  
g. Permintaan pada Sektor Jasa dan Manajemen Kapasitas  
Pada sektor jasa, menjadwalkan konsumen merupakan 
manajemen permintaan, dan menjadwalkan tenaga kerja 
merupakan manajemen kapasitas. 
Manajemen Permintaan ketika permintaan dan kapasitas 
telah disesuaikan dengan baik, maka manajemen perintaan sering 
kali ditangani dengan janji bertemu, reservasi, atau aturan yang 
pertama datang, yang pertama dilayani. Dalam beberapa bisnis, 
misalnya ruang kerja dokter dan pengacara, sistem janji bertemu 
akan diatur jadwalnya memadai. Sistem reservasi berjalan dengan 
baik dalam agensi penyewaan mobil, hotel, dan beberapa restoran 
sebagai sarana untuk meminimalkan waktu tunggu bagi konsumen 
dan menghindari kekecewaan atas jasa yang tidak dipenuhi. Dalam 
gerai pengecer, kantor pos, atau restoran cepat saji, aturan yang 
pertama datang, itu yang pertama dikayani untuk melayani 
konsumen mungkin memadai. Tiap-tiap industry mengembangkan 
pendekatannya sendiri-sendiri untuk menyamakan permintaan 





manajemen permintaan meliputi banyak variasi atas pemberian 
potongan harga: ―penawaran awal‖ khusus utuk restoran, diskon 
bagi penampilan pertunjukkan siang hari atau untuk kursi pada 
jam-jam tertentu pada maskapai penerbangan, dan kamar hotel 
yang murah saat akhir minggu. 
Manajemen Kapasitas ketika mengelola permintaan tidak 
layak lagi, mengelola kapasitas melalui perubahan pada susunan 
kepegawaian yang waktu penuh, sementara, atau paruh waktu 
dapat menjadi opsi. Hal ini merupakan pendekatan yang paling 
banyak dipakai dalam industry jasa. misalnya, rumah sakit akan 
menemukan kapasitas yang dibatasi oleh radiologi usia muda yang 
bersertifikasi yang bersedia untuk mengisi pada pergantian dini 
hari. Memperoleh pembacaan dari ahli radiologi secara cepat dan 
tepat dapat diandalkan dapat menjadikan perbedaan antara 
kehidupan dan kematian bagi pasien didalam ruangan gawat 
darurat. 
h. Analisis Kemacetan dan Teori Mengenai Kendala 
Sebagai manajer yang berupaya untuk menyamakan 
kapasitas dengan permintaan, maka keputusan harus diambil dalam 
kisaran ukuran operasional tertentu atau area kerja dalam sistem 
yang lebih besar. Masing-masing area kerja dalam bekerja sendiri-
sendiri dapat diharapkan untuk memiliki kapasitasnya sendiri. 





atas sentra kerja didalam sistem dan pada akhirnya kapasitas bagi 
seluruh sistem. 
Konsep penting dalam analisis kapasitas adalah peranan 
dari kendala atau kemacetan, istilah kemacetan (bottleneck) 
mengacu pada leher dari sebuah botol secara harfiah yang 
membatasi aliran atau, dalam kasus sistem produksi, hambatan 
dalam terobosan. Kemacetan memiliki kapasitas efektif yang 
terendah dari operasional dalam sistem dan membatasi output 
sistem. Kemacetan terjadi diseluruh fase dalam pekerjaan mulai 
dari bengkel dimana mesin akan membatasi aliran kerja pada 
jalanan yang macet dimana dua jalur bertemu dalam satu jalur yang 
tidak memadai, akan menghasilkan kemacetan lalu lintas. 
Waktu kemacetan (bottleneck time) adalah waktu dari 
sentra kerja yang paling lambat (salah satunya yang membutuhkan 
waktu lama) dalam suatu sistem produksi.  
Waktu terobosan (throught time) disisi lainnya, 
merupakan waktu yang mana unit berjalan melalui produksi dari 
awal hingga akhir.  
i. Teori Kendala  
Teori kendala (theory of constrains-TOC) telah 
diperkenalkan dengan buku yang berjudul The Goal ; A Process of 
Ongoing Improvement, oleh Goldratt dan Cox. TOC adalah 





sesuatunya yang membatasi atau menghambat kemampuan 
organisasi untuk mencapai tujuannya. Kendala dapat berupa fisik 
(misalnya proses atau ketersediaan personel, bahan material 
mentah, atau pemasok) atau nonfisik (misalnya, prosedur, moral 
dan pelatihan). Memahami dan mengelola keterbatasan ini melalui 
proses 5 langkah menjadi dasar dari TOC: 
Langkah 1:   Identifikasi kendala. 
Langkah 2: Mengembangkan suatu rencana untuk mengatasi 
kendala yang telah diidentifikasi. 
Langkah 3: Focus pada sumber daya untuk menyelesaikan 
langkah 2. 
Langkah4: Mengurangi pengaruh dari kendala dengan 
meringankan beban kerja atau dengan memperluas 
kapabilitas. Pastikan bahwa kendala telah dipahami 
oleh seluruh orang yang memiliki dampak pada 
mereka. 
Langkah 5: Ketika satu set kendala telah diatasi, kembali ke 
langkah 1 dan identifikasi kendala yang baru. 
j. Manajemen Kemacetan  
Kendala yang krusial dalam banyak sistem adalah kemacetan, 
dan para manajer harus memusatkan perhatian secara signifikan 
pada hal tersebut. Kami menyajikan 4 prinsip manajemen 





1) Merilis order pekerjaan pada sistem dalam kecepatan yang 
ditetapkan oleh kapasitas kemacetan. Teori kendala 
memanfaatkan konsep dari drum, penyangga, tali  untuk 
membantu dalam mengimplementasikan penjadwalan 
kemacetan dan bukan kemacetan. Secara ringkan, drum adalah 
detak dari sistem. Dia memberikan jadwal kecepatan produksi. 
Penyangga merupakan sumber daya, biasanya berupa 
persediaan, yang berguna untuk membantu 
mengoperasionalkna kemacetan dengan kecepatan dari drum. 
Terakhir, tali memberikan sinkronisasi atau komunikasi yang 
diperlukan untuk menarik unit melalui sistem. Tali dapat 
diartikan sebagai sinyal diantara jalur kerja. 
2) Waktu yang hilang pada saat kemacetan terjadi 
mempresentasikan kapasitas yang hilang dari keselutuhan 
sistem. Prinsip ini menunjukkan bahwa kemacetan selalu 
menjadi tetap disibukkan dengan pekerjaan. Karyawan yang 
sangat terampil dan terlatih serta inspeksi sebelum kemacetan 
terjadi dapat mengurangi kapasitas yang hilang pada saat 
kemacetan terjadi. 
3) Meningkatkan kapasitas dari jalur yang tidak terjadi 
kemacetan adalah sebuah fatamorgana. Meningkatkan 
kapasitas dari jalur yang tidak terjadi kemacetan tidak 





dengan lebih cepat pada jalur yang bukan merupakan sumber 
kemacetan hanya akan menambah persediaan, dengan semua 
dampak negatifnya. Hal ini mengimplikasikan bahwa bukan 
sumber kemacetan diperkirakan akan membuat waktu 
menganggur. Tambahan pekerjaan atau pemasangan pada jalur 
bukan sumber kemacetan tidak akan menimbulkan 
penangguhan, yang memungkinkan untuk ukuran batch yang 
lebih kecil dan perubahan produk akan lebih sering terjadi pada 
jalur yang bukan merupakan sumber kemacetan. 
4) Meningkatkan kapasitas dari kemacetan akan meningkatkan 
kapasitas dari keseluruhan sistem.Para manajer akan 
memusatkan perhatian pada perbaikan upaya untuk mengurangi 
kemacetan. Kapasitas kemacetan akan ditingkatkan dengan 
sarana yang beraneka macam, meliputi pengurangan beberapa 
beban operasional kemacetan pada jalur kerja lainnya 
(misalnya, busa bir ditempatkan bersebelahan dengan kran di 
bar, bukan dibawahnya sehigga bir selnjutnya dapat 
dituangkan), meningkatkan kapasitas kemacetan (menambah 
sumber daya, bekerja dengan lebih lama atau bekerja dengan 
lebih cepat), subkontrak, mengembangkan jalur alternatif, dan 
mengurangi waktu pemasangan.  
Bahkan jika para manajer memiliki variabilitas proses dan 





bauran produk, dan volume dapat menciptakan penggandaan dan 
pergeseran kemacetan. Mengidentifikasi dan mengelola kemacetan 
adalah tugas operasional yang dibutuhkan, tetapi dengan 
pengertian bahwa, kemacetan tidak dapat ―dieliminasi‖. Suatu 
sistem akan selalu memiliki setidaknya satu. 
k. Proses Perencanaan Kapasitas 
Menurut Elwoods S.Buffa (1994:86) Proses perencanaan 
kapasitas antara lain : 
1) Ramalkan tuntutan masa mendatang, termasuk kemungkinan 
dampak teknologi, persaingan dan kejadian-kejadian lain. 
2) Terjemahkan ramalan menjadi persyaratan kapasitas fisik. 
3) Sebutkan bermacam-macam rencana kapasitas sehubungan 
dengan persyaratan. 
4) Analisa efek ekonomis dari bermacam-macam rencana. 
5) Perhatikan risiko efek-efek strategi dari bermacam-macam 
rencana. 
6) Tentukan rencana implementasi. 
Sedangkan menurut Stevenson & Chuong (2014:211) tahapan 
proses perencaan kapasitas adalah: 
1) Mengestimasi kebutuhan kapasitas dimasa akan datang. 






3) Mengidentifikasi alternatif untuk memenuhi kebutuhan. 
4) Melakukan analisis keuangan dari setiap alternative. 
5) Menilai masalah kualitatif yang penting untuk setiap alternatif. 
6) Memilih alternatif untuk mengejar yang akan menjadi 
alternative dalam jangka panjang. 
7) Menerapkan alternatif terpilih. 
8) Memantau hasilnya.  
Perencanaan kapasitas terkadang sulit dilakukan karena 
pengaruh kekuatan pasar dan teknologi yang rumit.  
l. Tahapan-tahapan Perancangan Kapasitas 
Menurut  Lalu Sumayang (2003: 100) tahapan-tahapan dalam 
perencanaan kapasitas antara lain : 
1) Memperkirakan kapasitas yang ada sekarang ini . 
2) Meramalkan kebutuhan akan kapasitas  
a) Kebutuhan untuk jangka waktu jangka pendek 
Melihat kebutuhan sampai dengan 12 bulan yang akan 
datang, maka manajer akan memperkirakan besarnya 
produk barang atau jasa yang harus di hasilkan. 
b) Kebutuhan untuk jangka waktu panjang  
Memperkirakan kebutuhan untuk jangka waktu panjangg 
agak lebih sulit karena permintaan dan teknologi tidak 





risiko tugas yang sulit. Kebutuhan kapasitas jangka panjang 
tergantung pada rencana pemasaran, pengembangan produk 
dan daur hidup dari produk.  
3) Mencari alternatif lain untuk mengubah kapasitas. 
4) Evaluasi keungan, ekonomi, dan teknologi terhadap kapasitas 
alternatif. (konsep untung mengevaluasi) 
5) Memilih alternatif yang paling sesuai untuk mencapai misi 
strategi perusahaan. 
Macam-macam konsep digunakan untuk mengevaluasi 
rancangan kapasitas adala sebagai berikut: 
a) Analisis nilai sekarang atau Present value analysis. 
b) Model perencanaan total atau Aggregate planning models. 
c) Analisis titik impas atau Break even analysis. 
m. Factor-faktor Penentu Kapasitas Efektif 
Banyak keputusan mengenai desain sistem berdampak pada 
kapasitas. Hal yang sama berlaku untuk banyak keputusan 
organisasi. Menurut Stevenson & Chuong (2014:208) beberapa 
factor utama yang penentu kapasitas efektif antara lain: 
1) Fasilitas. Desain fasilitas termasuk ukuran dan ketentuan 
ekspansi adalah kunci. Factor-faktor lokasi, seperti biaya 
transportasi, jarak ke pasar, penawaran tenaga kerja, sumber 





2) Faktor produk dan jasa. desain produk atau jasa dapat 
memiliki pengaruh luar biasa pada kapasitas. Secara umum, 
semakin seragam output, semakin besar peluang untuk 
standarisasi metode dan bahan baku, yang mengarah pada 
kapasitas lebih besar. 
3) Faktor proses. Kemampuan dari kuantitas proses merupakan 
factor penentu kapasitas yang nyata. Factor yang tidak 
menonjol adalah pengaruh mutu output. Produktivitas juga 
mempengaruhi kapasitas. Perbaikan proses yang meningkatkan 
mutu dan produktivitas dapat mengakibatkan peningkatan 
kapasitas. 
4) Faktor manusia. Tugas yang merupakan pekerjaan, berbagai 
aktivitas yang dilakukan, serta pelatihan, ketrampilan, dan 
pengalaman yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan akan 
berdampak pada output potensial dan aktual. 
5) Faktor kebijakan. Kebijakan manajemen dapat 
mempengaruhi kapasitas dengan menyediakan atau tidak 
menyediakan pilihan kapasitas seperti lembur atau giliran kerja 
kedua atau giliran kerja ketiga. 
6) Faktor operasi. Masalah penjadwalan bisa terjadi ketika 
organisasi memiliki perbedaan kemampuan peralatan diantara 
berbagai alternative peralatan atau perbedaan persyaratan 





terlambat, persyaratan pembelian, penerimaan pembelian bahan 
baku dan suku cadang, pemeriksaan mutu dan prosedur 
pengendalian juga dapat berdampak pada kapasitas efekktif. 
7) Faktor rantai pasokan. Factor rantai pasokan harus 
dipertimbangkan dalam perencanaan kapasitas jika terjadi 
perubahan besar kapasitas.  
8) Faktor eksternal. Standar produk, terutama standar minimum 
mutu dan kinerja, dapat membatasi pilihan manajemen untuk 
meningkatkan serta menggunakan kapasitas. Dengan demikian, 
standar polusi pada produk dan peralatan seringkali 
mengurangi kapasitas efektif. 
n. Peramalan Kebutuhan Kapasitas 
Keputusan perecanaan kapasitas meliputi pertimbangan 
jangka panjang dan pertimbangan jangka pendek. Pertimbangan 
jangka panjang berkaitan dengan seluruh tingkat kapasitas, seperti 
ukuran fasilitas. Sedangkan pertimbangan jangka pendek berkaitan 
dengan variasi yang mungkin ada dalam kebutuhan kapasitas yang 
disebabkan oleh berbagai hal seperti fluktuasi permintaan 
musiman, acak, dan tak beraturan. 
Kebutuhan kapsitas jangka panjang memerlukan peramalan 
selama rentan waktu dan kemudian mengubah ramalan tersebut ke 





diidentifikasi melalui ramalan. Disamping pola dasar, ada pola 
yang lebih rumit, seperti kombinasi siklus dan trend.  
Saat trend terindetifikasi, masalah-masalah mendasar 
adalah: (1) seberapa lama trend dapat bertahan, karena beberapa 
hal dapat bertahan selamanya dan (2) kemiringan trend. Jika siklus 
teridentifikasi, perhatian difokuskan pada (1) perkiraan lama siklus 
dan (2) lebar siklus (misalnya, deviasi rata-rata).  
Kebutuhan kapsitas jangka pendek kurang melibatkan 
siklus trend dibandingkan dengan variasi musiman dan variasi 
lainnya dari rata-rata. Deviasi tersebut sangat penting karena bisa 
menenmpatkan tekanan besar pada kemampuan sistem untuk 
memenuhi permintaan selama beberapa waktu dan tidak 
menghasilkan kapasitas menganggur dilain waktu. 
Organisasi dapat mengidetifikasikan pola musiman 
menggunakan peramalan standar. Meskipun umumnya dianggap 
sebagai fluktuasi tahunan, variasi musiman juga bisa tercermin 
pada kebutuhan kapasitas bulanan, mingguan, dan bahkan harian. 
o. Pengembangan Kapasitas 
Pengembangan kapasitas sebagai suatu proses yang dapat 
meningkatkan kemampuan suatu organisasi atau suatu sistem 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Upaya pengembangan 





berbagai macam aspek, mulai dari sumber daya manuasinya 
maupun sistem-sistem yang mengatur proses kerja didalamnya. 
Menurut Lalu Sumayang (2003 : 114) pengembangan kapasitas 
dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain : 
1) Pengembangan kapasitas yang ada atau pengembangan 
kapasitas reguler dilakukan apabila kebutuhan merupakan laju 
peningkatan dengan jadwal waktu yang tetap yaitu dengan dua 
cara : 
a) Peningkatan dilakukan beberapa kali dengan skala kecil. 
b) Peningkatan dilakukan sekali-kali dengan skala besar. 
2) Pengembangan kapasitas dengan penggunaan sumber daya 
alternatif seperti penambahan jam kerja melalui lembur, 
penambahan shift  atau dengan sub contract. Hal ini dilakukan 
apabila kebutuhan merupakan laju peningkatan dengan jadwal 
waktu yang tidak tetap. 
p. Menurunkan Risiko dengan Perubahan Bertahap 
Ketika permintaan atas barang dan jasa dapat diperkirakan 
dengan derajat presisi yang masuk akal, maka menentukan titik 
impas dan keperluan kapasitas dapa disederhanakan. Akan tetapi, 
lebih mungkin, menentukan kapasitas dan bagaimana mencapainya 
akan menjadi rumit karena banyak factor yang sukar untuk 
mengukur dan menghitungnya. Factor-faktor misalnya, teknologi, 





manusia, dan peraturan membuat pengambilan keputusan menjadi 
menarik. Untuk merumitkan permasalahan lebih lanju, 
pertumbuhan permintaan biasanya dala unit yang kecil, sementara 
kapasitas tambahan mungkin dilakukan secara mendadak dan 
dalam unit yang besar. Kontradiksi ini menambah risiko 
pengambilan keputusan kapasitas. Untuk mengurangi 
risiko,perubahan tambahan yang aka melindungi perkiraan 
permintaan dapat menjadi opsi yang tepat.   
q. Menerapkan Nilai Uang yang Diharapkan (EMV) untuk 
Pengambilan Keputusan Kapasitas 
Menemukan nilai uang yang diperkirakan (EMV) 
memerlukan penentuan alternatif dan alam pernyataan yang 
bervariasi. Untuk situasi perencanaan kapasitas, alam pernyataan 
biasanya adalah permintaan untuk masa mendatang atau kesukaan 
pangsa pasar. Dengan menugaskan nilai probilitas pada alam. 
Pernyataan yang bervariasi, kita dapat mengambil keputusan yang 
dapat memaksimalkan nilai yang diperkirakan dari alternatif. 
r. Menerapkan Analisis Investasi terhadap Investasi yang 
Berbasis Strategi 
Ketika implikasi strategi atas investasi yang potensial telah 
dipertimbangkan, analisis investasi yang tradisional adalah tepat. 





Investasi, Biaya Variabel, dan Arus Kas karena alternatif 
kapasitas dan proses ada, sehingga dapat menjalankan opsi tanpa 
memandang investasi modal dan biaya variabel. Para manajer 
harus memilih diantara opsi keungan yang berbeda seiring dengan 
alternatif kapasitas dan proses. Analisis harus memperlihatkan 
investasi modal, biaya variabel, dan arus kas sejalan dengan nilai 
uang masa sekarang untuk masing-masing alternatif.  
Nilai Bersih Sekarang menentukan diskonto nilai atas 
serangkaian penerimaan uang pada masa mendatang dikenal 
sebagai teknik nilai bersih sekarang (net present value-NPV). 
Dengan cara pengenalan, kami akan mempertimbangkan nilai 
waktu uang. Untuk tahun yang pertama dirumuskan: 
secara umum:   
dimana: F = nilai masa yang akan datang 
  P = nilai masa sekarang 
  i = tingkat bunga 
  N = jumlah tahun 
 Dalam sebagian besar keputusan investasi, namun kita 
tertarik dalam menghitung nilai masa sekarang dari serangkaian 
penerimaan uang pada masa mendatang. Memecahkan masalah 
untuk P, kita akan mendapat: 
 
 










Ketika jumlah tahun menjadi tidak terlalu besar, persamaan 
yang terdahulu menjadi efektif. Namun jumlah tahun, N, besar 
maka rumus menjadi tidak bisa dipakai lagi. Untuk waktu 20 
tahun, maka harus menghitung (1+i)
20
. Maka permasaan untuk 
nilai sekarang: 
 
Dimana X = suatu factor yang didefinisikan sebagai = 
  
       
 
F = nilai masa mendatang. 
Dengan demikian yang harus kita lakukan adalah 
menemukan factor x dan mengalihkannya dengan F untuk 
menghitung nilai sekarang. P factor-faktor tersebut adalah fungsi 
dari tingkat bunga, I dan jumlah tahun, N. factor-faktor yang 
mudah digunakan dan dikembangkan untuk nilai antusias masa 
sekarang. Hubungan yang mendasar adalah: 
 
Dimana:  
X = factor yang mendasar 
S = nilai masa sekarang atas serangkaian penerimaan tahunan yang 
sama 
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6. Analisis Break Even Point (BEP) 
a. Pengertian Break Even Point 
Analisis titik impas adalah perangkat yang krusial untuk untuk 
menentukam kapasitas tempat fasilitas harus mencapai 
profitabilitas. Analisis break even point merupakan sarana untuk 
menentukan kapasitas produksi yang harus dicapai oleh suatu 
operasi agar memperoleh keuntungan. 
Tujuan dari analisis break even point adalah untuk menemukan 
satu titik, dalam uang dan unit, yang mana biaya setara dengan 
pendapatan. Selain itu analisis ini juga dapat menetukan 
keputusan-keputusan yang berhubungan. 
1) Berapa kapasitas mesin yang harus dibeli. 
2) Berapa jumlah tenaga kerja yang harus disiapkan.Bagaimana 
perubahan-perubahan struktur biaya terhadap kuantitas produksi 
yang menguntungkan. 
(Nasution Arman Hakim, 2006:195) 
Ada 3 komponen biaya yang dipertimbangkan dalam analisis 
break even point antara lain : 
1) Biaya tetap (fixed cost) 
Biaya tetap adalah biaya yang akan berlanjut bahkan jika 
tidak ada unit yang diproduksi, meliputi depresiasi, pajak, 






2) Biaya variabel (variable cost) 
Biaya variabel merupakan biaya yang bervariasi bergantung 
pada volume unit yang diproduksi. komponen utama biaya 
variabel adalah tenaga kerja dan bahan material. 
3) Biaya total (total cost)  
Biaya total yaitu keseluruhan biaya tetap dan biaya variabel 
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan sejumlah 
produk dalam suatu periode tertentu. 
b. Asumsi-asumsi Dasar dalam Analisis Break Even Point  
Dalam menganalisis Break Even Point terdapat beberapa 
asumsi (anggapan) dasar yang harus dipengaruhi. Asumsi yang 
mendasari analisis Break Even Point antara lain: 
1) Variabelitas biaya dianggap akan mendekati pola perilaku yang 
diramalkan. Biaya tetap akan selalu konstan dalam kisaran 
volume yang dipakai dalam perhitungan impas, sehingga biaya 
variabel berubah sebanding dengan perubahan volume 
penjualan. 
2) Harga jual produk dianggap tidak berubah-ubah pada berbagai 
tingkat kegiatan. 
3) Kapasitas produksi pabrik dianggap secara relatif konstan, 
penambahan biaya tetap. 
4) Harga faktor-faktor produksi dianggap tidak berubah. 





6) Perubahan jumlah sediaan awal dan akhir dianggap tidak 
signifikan. 
7) Komposisi produk yang akan dijual dianggap tidak berubah. 
c. Manfaat analisis Break Even Point  
Analisis Break Even Pointdapat digunakan untuk membantu 
menentapkan sasaran atau tujuan perusahaan. Manfaat dari analisis 
Break Even Pointantara lai : 
1) Analisis Break Even Point dan keputusan penambahan 
investasi. 
Hasil analisis Break Even Point disamping memberikan 
gambaran tentang hubungan antara biaya, volume, dan laba juga 
akan dapat membantu atau memberikan informasi maupun 
pedoman kepada manajemen dalam memecahkan masalah-
masalah lain yang dihadapi. Misalnya masalah penambahan 
atau penggantian fasilitas pabrik atau investasi dalam aktiva 
tetap. 
2) Analisis Break Even Pointdan keputusan menutup usaha. 
Kegunaan lain dari Break Even Point bagi manajemen 
adalah membantu dalam pengambilan keputusan menutup 
usaha atau tidak.  
d. Break Even Point Kasus Produk Tunggal 
Rumus untuk titik impas dalam unit dan uang untuk satu 





BEPx =  titik impas dalam unit 
BEPs = titik impas dalam uang dolar 
P = harga per unit (setelah semua diskon) 
x = jumlah unit yang diproduksi 
TR = total pendapatan = Ps 
F = biaya tetap 
V = biaya variabel per unit 
TC = total biaya =  F + V2 
Titik impas terjadi ketika total pendapatan sama dengan total biaya. 
Karena itu:  
 
 
e. Break Even Point Kasus Multiproduk 
Sebagian perusahaan, dari pabrik ke restoran, memiliki 
varietas penawaran. Masing-masing penawaran memiliki harga jual 
dan biaya variabel yang berbeda-beda. Memanfaatkan titik analisis 
break even point dapat memodifikasi persamaan untuk 
merefleksikan proporsi penjualan masing-masing produk dengan 
cara ―menimbang‖ kontribusi masing-masing produksi dengan 




TR = TC atau Px = F + Vx 
Titik impas dalam unit (BEPx) =
 




Titik mpas dalam dolar (BEP$) = 
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V = biaya variabel perunit  P = harga per unit 
F  =biaya tetap    I = masing-masing produk 
W = persentase masing-masing produk terhadap total penjualan 
dalam dolar 
Titik impas atas produk memberikan manajer wawasan 
tambahan bagi realisme perkiraan penjualannya. Dan ketika 
analisis break even point telah dipersiapkan, dianalisis, dan 
dipertimbangkan menjadi masuk akal, keputusan dapat diambil 
mengenai tipe dan kapasitas perlengkapan yang dibutuhkan. Selain 
itu, pertimbangan yang lebih baik memungkinkan keberhasilan 





B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang telah dilakukakan menjadi referensi dan 
bahan pertimbangan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Heri Mardani (2017) tentang perencanaan kapasitas produksi 
menggunakan metode break even point studi kasus pada usaha kerajinan 
Tanggan Ardy Craft. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
besar kapasitas produksi atau penjualan yang harus dicapai perusahaan 
agar tidak mengalami kerugian pada tahun 2015. Dari hasil penelitian 
break even point multiproduk tas nilon, tas tikar pandan, dan tas katun 
menunjukkan bahwa perusahaan berada pada keadaan aman dan tidak 
mengalami kerugian.  
Penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan Asmawarni (2013) 
dengan judul Penetapan break even point produksi minyak kelapa dan 
ampas pada PT Bireuen Coconut Oil. Penelitian ini menganalisa tentang 
pentingnya break even point sebagai alat bantu perencanaan laba. Hasil 
dari penelitian menunjukkan perusahaan tidak mengalami kerugian dan 
dalam keadaan aman. 
Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Ulfathu Choiriyah, Moch. 
Dzulkirom AR, Raden Rustam Hidayat (2016) dengan judul Analisis 
break even point sebagai alat perencanaan penjualan pada tingkat laba 
yang diharapkan studi kasus pada perhutani Plywood Industri Kediri tahun 
2013-2014. Penelitian ini bertujuan untuk perencanaan penjualan pada 





masing produk dalam mencapai laba yang diharapkan. Dari hasil analisis 
bahwa rencana penjualan pada tinngkat laba yang diharapkan terbukti 
menghasilkan laba sesuai dengan yang diharapkan, sehingga break even 
poin dapat dijadikan sebagai acuan bagi manajemen perusahaan dalam 
pengambilan keputusan.  
Berikut ini tabel 1 ringkasan hasil dari penelitian terdahulu adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Penelitian Terdahulu   
No Nama Judul Hasil penelitian Persamaan dan 
Perbedaan 













Break even point 
multiproduk tas nilon, 




pada keadaan aman 
dan tidak mengalami 
kerugian jika 
penjualan tahun 2015 
sebesar Rp. 
323.602.777 dari hasil 
penjualan produk tas 
nilon sebesar 956 unit, 
tas tikar pandan 
sebesar 657 unit, tas 
katun sebesar 944 
unit, atau dalam 
rupiah sebesr Rp. 
207.796.924 untuk tas 
nilon, Rp.28.571.268 
untuk tas tikar pandan, 
dan Rp. 87.234.585 
untuk tas katun. 
Persamaan : 
Menggunakan alat 
analisis yang sama 
yaitu Break Event 










Tangan Ardy Craft 
sedangkan 
penelitian ini pada 
UD Sinar Logam 


















Penetapan break even 
point untuk produk 




produk ampas adalah 




analisis yang sama 
yaitu Break Even 
Point 
Perbedaan : 
variabel bebas yang 
digunakan oleh 
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Nilai BEkP mix 
terjadi pada penjualan 
sebesar Rp. 
43.851.836.859.48,- 
dan margin of safety  
sebesar 50,51%. 
Kenaikan laba pada 
tahun 2015 sebesar 
Rp. 11.519.848.193, 
maka penjualan 
plywood  yang harus 
dicapai sebanyak 
1.695.576.41 lembar 
atau sebesar Rp. 
88.614.216869.27, 
reancana penjualan 







analisis yang sama 
yaitu Break Even 
Point 
Perbedaan : pada 
jurnal 
menggunakan 







C. Kerangka Pemikiran  
Berhasil tidaknya suatu perusahaan ditandai dengan kemampuan 
manajemen dalam kemungkinan dengan kesempatan dimasa yang akan 
datang. Oleh sebab itu, manajemen bertugas untuk merencanakan masa 
depan perusahaannya. Kegiatan pokok manajemen dalam perencanaan 
adalah pengambilan keputusan dalam memilih berbagai macam alternatif 
dan perumusan kebijakan, termasuk dalam perencanaan kapasitas 
produksi. Manajemen harus mampu memilih apakah produksi akan 
bertambah atau dikurangi. 
Perencanaan kapasitas produksi merupakan salah satu proses yang 
penting dalam suatu sistem produksi. Kapasitas produksi perlu ditentukan 
dan direncanakan dengan baik sehingga dapat memenuhi permintaan 
pelanggan. Kapasitas produksi meliputi jumlah tenaga kerja, jumlah kerja 
dan hari kerja serta data penjualan.  
Selain merencanakan kapasitas produksi, manajemen juga harus 
mempertimbangkan laba yang diperoleh oleh perusahaan. Karena laba 
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. Besarnya laba sangat 
dipengaruhi oleh biaya, harga jual dan volume penjualan. Ketiga factor 
tersebut berpengaruh satu sama lain.  
Salah satu cara yang dapat digunakan oleh manajemen kaitannya 
dengan biaya, harga jual dan volume penjualan adalah analisis titik impas 
dimana penjualan penjualan akan sama dengan total biaya, perusahaan 





Break even point (titik impas) adalah suatu keadaan dimana 
pengeluaran dan pendapat berada posisi yang seimbang atau kata lain 
perusahaan tidak mendapatkan laba tidak juga tidak mengalami kerugian. 
Komponen-komponen dalam break even point ini antara lain: biaya tetap, 
biaya variabel, harga jual, dan penjualan. Analisis ini dapat digunakan 
perusahaan sebagai informasi maupun pedoman dalam menyelesaikan 
berbagai masalah yang dihadapi. 
 Manajemen sangat membutuhkan informasi yang sangat tepat 
untuk menentukan kapasitas produksi agar perencanaan menjadi efektif. 
Dengan mengetahui titik impas perusahaan, manajemen dapat menentukan 
kebijakan yang akan dilakukan untuk perencanaan kapasitas produksi. 
Hasil dari analisis break even point ini nantinya akan memberikan 
alternatif produksi terbaik yang akan memberikan kontribusi besar 
terhadap pencapaian laba.  Maka kerangka pemikiran tesebut 




























PERENCANAAN KAPASITAS PRODUKSI 
 






















A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis Deskriptif Kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukakan untuk menganalisis satu atau lebih variabel tanpa membuat 
perbandingan atau tanpa menghubungkan antarvariabel yang satu dengan 
variabel yang lain (Suliyanto, 2018:14). Metode kuantitatif adalah 
penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. 
Dimana penelitian ini untuk menganalisis Perencanaan Kapasitas Produksi 
menggunakan metode Break Even Point. Data yang digunakan adalah 
penelitian lapangan, yaitu melakukan penelitian objek dengan terjun 
langsung ke lapangan (lokasi yang menjadi sasaran). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melakukan 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih UD Sinar Logam Jaya 
yang berlokasi di Desa Purbasana Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal.  
C. Teknik Pengambilan sampel 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 





ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:389). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh produk. 
2. Sampel  
Sampel merupakan keseluruhan elemen yang hendak diduga 
karakteristiknya. Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah metode 
pemilihan sampel dengan berdasarkan pada kriterria-kriteria tertentu. 
Penentuan kriteria-kriteria tertentu ini dimaksudkan agar dapat 
memberikan informasi yang maksimal. Adapun kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Produk yang paling banyak dicari dan diminati oleh konsumen. 
b) Produk dengan harga yang relatif rendah (terjangkau). 
c) Produk yang memilki keunggulan. 
Dari seluruh produk yang memenuhi kriteria diatas, maka 




















Jumlah sampel produk pada UD Sinar Logam Jaya 
No Produk 
1.  Napel Selang 1/24 x 3/84 
2.  Kili-kili Parasit 
3.  Kuningan 14.5cm 
4.  Gancu Bambu 
5.  Pipa 1 1/44 
Sumber : Data UD Sinar Logam Jaya 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012:58). Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 
lain maka variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
1) Harga Jual (X1) 
Harga jual adalah besarnya harga yang akan dibebankan kepada 
konsumen yang diperoleh atau dihitung dari biaya produksi ditambah 
biaya nonproduksi yang diharapkan.( Mulyadi, 2014:15) 
2) Biaya Tetap (X2) 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 
volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap dalam penelitian ini 
adalah biaya pajak bumi dan bangunan, biaya depresiasi bangunan, 





3) Biaya Variabel (X3) 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel 
dalam penelitian ini adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung,biaya listtik dan biaya telepon (Mulyadi, 2014:15). 
4) Kapasitas Permintaan/Penjualan (X4) 
Kapasitas permintaan adalah banyaknya jumlah produk yang 
digunakan untuk memenuhi permintaan konsumen(Mulyadi, 
2014:15). 
5) Jumlah Tenaga Kerja (X5) 
Jumlah tenaga kerja yang terdapat pada setiap pekerjaan. 
6) Jumlah Kerja dan Hari Kerja (X6) 
Variabel yang digunakan untuk menghitung kapasitas yang 
tersedia. 
7) Data Penjualan Produk (X7) 
Data penjualan produk yang digunakan yaitu data penjualan selama 
kurun waktu 6 tahun dari tahun 2013-2018. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari sumber pertama (Suliyanto, 2018:156). Teknik-teknik 






Wawancara merupakan teknik pengambilan data dimana 
peneliti langsung berdialoog dengan respnden untuk menggali 
informasi dari responden (Suliyanto, 2018:164). Sebelum 
melakukan wawancara, sebaiknya penelitian menyiapkan terlebih 
dahulu pertanyaan supaya wawancara lebih terarah dan data yang 
diperlukan dapat diperoleh secara maksimal. 
b) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mencatat, melihat, dan juga mencari laporan 
terdahulu dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen milik 
perusahaan yang berhubungan dengan kegiatan produksi atau data-
data lain yang sekiranya dibutuhkan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari 
subjek penelitian Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh 
pihak lain, baik dengan tujuan komersial maupun nonkomersial. Data 
sekunder biasanya berupa data statistic hasil penelitian dari laporan 
survey, majalah/surat kabar, dokumentsi maupun arsip-arsip resmi 
(Suliyanto, 2018:156). Adapun jurnal yang dijadikan refernsi dalam 
penelitian ini antara lain jurnal penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Heri Mardani dengan judul ―Perencanaan Kapasitas Produksi 





Kerajinan Tangan Ardy Craft)‖ jurnal penelitian terdahulu Anwar dan 
Asmawarni dengan judulu penelitian ―analisis perencanaan kapasitas 
produksi atau break even pointminyak kelapa dan ampas pada PT 
Bireuen Coconut Oil‖ dan jurnal penelitian terdahulu Vivin Ulfathu 
Choiriyah, Moch. Dzulkirom, AR. dan Raden Rustam Hidayat dengan 
judul ―alata analisis break even point sebagai alat perencanaan 
penjualan pada tingkat laba yang diinginkan (studi kasus pada 
Perhutani Plywood Industri Kediri pada tahun2013-2014). 
F. Teknik Analisis Data  
Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Metode Break Even Point 
Break even point (BEP) adalah titik impas dimana posisi jumlah 
pendapatan dan biaya sama atau seimbang sehingga tidak terdapat 
keuntungan maupun kerugian dalam suatu perusahaan. Break even 
point biasa disebut dengan titik impas biasanya membandingkan 
jumlah pendapatan atau jumlah unit yang harus dijual untuk dapat 
menutupi biaya tetap dan biaya variabel terkait dalam menghasilkan 
penjualan. 
Analisis titik impas adalah perangkat krusial untuk menentukan 
kapasitas tempat fasilitas harus mencapai profitabilitas. Tujuan dari 
analisis titik impas  adalah untuk menemukan suatu titik, dalam uang 





beroperasional diatas titik ini untuk dapat mencapai profitabilitas. 
Analisis titik impas mensyaratkan estimasi atas biaya tetap, biaya 
variabel, dan biaya pendapatan. 
Biaya tetap adalah biaya yang akan berlanjut bahkan jika tidak ada 
unit yang diproduksi. contohnya meliputi depresiasi, pajak, utang dan 
pembayaran hipotek. Biaya variabel merupakan biaya yang bervariasi 
bergantung pada volume unit yang diproduksi. komponen utama dari 
biaya variabel adalah tenaga kerja dan bahan material. Namun, biaya 
lainnya, misalnya bagian dari pemanfaatan yang volumenya bervariasi, 
juga merupakan biaya variabel. Perbedaan antara harga jual dengan 
biaya variabel adalah kontribusi. Hanya ketika total kontribusi 
melebihi total biaya tetap akan terdapat laba.  
Elemen lainnya dalam analisis titik impas adalah fungsi 
pendapatan.Asumsi sejumlah asumsi yang menggaris bawahkan 
model dasar titik impas. Ditambahkan bahwa biaya dan pendapatan 
yang diperlihatkan merupakan garis lurus. Ditunjukkan untuk 
meningkatkan fungsi linier merupakan proporsi langsung pada volume 
unit yang diproduksi. Namun, tidak ada biaya tetap atau biaya variabel 
(bukan juga fungsi pendapatan) yang selalu membentuk garis lurus. 
Misalnya perubahan dalam biaya tetap seperti perlengkapan modal 
yang bertambah atau ruang gudang yang digunakan; biaya tenaga kerja 





yang dipekerjakan, secara marginal; fungsi pendapatan akan berubah, 
misalnya dengan factor seperti potongan harga volume. 
Break even point (BEP) digunakan untuk menghitung kapan 
sebuah usaha/bisnis akan menguntungkan dengan cara menyamakan 
total pendapatannya dengan total biaya. Dengan analisis ini, 
manajemen perusahaan dapat mengetahui jumlah penjualan yang 
diharuskan untuk memperoleh tingkat keuntungan tertentu serta 
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2005 : 360), Dalam kasus 
multi produk beberapa perusahaan memiliki beragam penawaran. 
Masing-masing penawaran memiliki harga jual dan biaya variabel 
yang berbeda-beda. Dengan memanfaatkan analisis titik impas, dapat 
memodifikasi persamaan untuk mencerminkan penjualan masing-
masing produk. Dengan menimbang konstribusi masing-masing 
produk dengan proporsi penjualannya. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode analisis Break Even Point Multiproduk barang 
yang diproduksi untuk diteliti. Objek yang diteliti oleh penulis ada 3, 




P    =  harga jual per unitg 
VC =  biaya variabel per unit  
BEPM  
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FC  = biaya tetap  
W    =  presentase setiap produk dari total 
Penjualan i       = masing-masing produk  
2) Metode Analisis Trend 
Analisis trend merupakan suatu metode analisis yang ditujukan 
untuk melakukan sesuatu estimasi atau peramalan pada masa yang 
akan datang. Untuk melakukan peramalan dengan baik, maka 
dibutuhkan berbagai macam data yang cukup banyak dan diamati 
dalam periode waktu yang relative cukup panjang, sehingga hasil 
analisis tersebut dapat mengetahui sampai berapa besar fluktuasi yang 
terjadi dan factor-faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap 
perubahan tersebut. Metode ini digunakan untuk menghitung / 
meramalkan biaya variabel, biaya tetap, volume penjualan, dan harga 
per produk. 
Analisis trend dapat dipergunakan untuk meramalkan kondisi 
apa data dimasa mendatang. maupun dapat dipergunakan untuk 
memprediksi data pada suatu waktu tertentu. Beberapa metode yang 
dapat digunakan diantaranya adalah: 
a) Model Linier   (linier model) 
Trend linier adalah suatu trend yang kenaikan atau penurunan 
nilai yang akan diramalkan naik atau turun secara linier. 





Trend kuadrat adalah trend yang nilai variabel tak bebasnya 
naik atau turun secara linier atau terjadi parabola bila datanya 
dibuat scatter plot (hubungan variabel dependen dan independen 
adalah kuadratik). 
c) Model pertumbuhan eksponsial (expontial model) 
Trend eksponensial adalah sebuah trend yang nilai variabel tak 
bebasnya naik secara berlipat ganda atau tidak linier. 
d) Model kurva S (S-curve Model). 
Trend model kurva S digunakan model trend logistic pearl 
reed. Trend ini digunakan untuk data runtun waktu yang mengikuti 
kurva S.  
Manfaat analisis trend adalah untuk memproyeksikan nilai suatu 
variabel pada saat tertentu. Analisis trend ini dapat dipergunakan 
untuk meramalkan kondisi apa data dimasa mendatang, maupun dapat 
dipergunakan untuk memprediksi data pada suatu waktu dalam kurun 
waktu tertentu.  
Analisis trend ini dapat dihitung dengan rumus:  
Keterangan: 
y = Perkiraan 
x = Variabel independen sesuatu yang secara 
hipotesis mempengaruhi y  
a = Perpotongan garis trend dengan sumbu y  





b = Sudut kemiringan garis trend. 
Untuk menentukan nilai trend, dapat digunakan beberapa cara, 
yaitu antara lain: 
a) Metode Tangan Bebas (Free Hand) 
Metode tangan bebas merupakan metode yang sangat 
sederhana serta tidak memerlukan perhitungan-perhitungan. 
Langkah-langkah penyelesaian dengan metode tangan bebas 
ialah sebagai berikut: 
(1) Data dari hasil pengamatan digambarkan ke dalam suatu 
diagram (disebuat diagram pencar). 
(2) Pada diagram pencar tersebut ditarik garis lurus secara 













b) Metode Setengah Rata-rata 
Penentuan trend dengan metode setengah rata-rata adalah 





menjadi dua bagian. Langkah-langkah dalam penyelesaiannya 
ialah sebagai berikut: 
(1) Membagi dua berkala tersebut menjadi dua bagian yang 
sama banyak. Jika jumlah tahunnya ganjil maka tahun yang 
berada ditengah titik diikutkan atau dihilangkan dalam 
perhitungan. 
(2) Menghitung jumlah (total) setiap bagian (jumlah semitotal). 
(3) Menghitung rata-rata setiap bagian dan meletakkannya 
ditengah masing-masing bagian. Kedua nilai rata-rata 
tersebut merupakan nilai trend untuk tahun yang ada 
ditengah setiap bagian. 
(4) Menentukan nilai trend untuk tahun-tahun lainnya  
(5) Menggambarkan atau menentukan garis trendnya. 
Perhitungan trend dengan metode setengah rata-rata dapat 
dilakukan dengan menggunakan persamaan garis lurus yaitu: 
 
 
Keterangan :Y=  rata-rata semitotal data 
  X =  kode waktu (titik abis) 
  a, b =  konstanta 
Pada metode ini terdapat dua nilai Y dan X, yaitu sebagai 
berikut: 





(1) Nilai Y pertama adalah rata-rata bagian pertama atau rata-
rata semitotal pertama (Y1). 
(2) Niali Y kedua adalah rata-rata bagian kedua atau rata-rata 
semitotal biaya (Y2). 
(3) Nilai X pertama adalah niali X tempat nilai (Y1) berada. 
(4) Nilai X pertama adalah niali X tempat nilai (Y1) berada. 
(5) Nilai-nilai X dimulai dari 0, 1, 2, 3, …. 
Dengan demikian, persamaan Y = a + bX dipecah menjadi 
dua, yaitu: 
(Y1) = a + bX1 . . . (1) 
(Y2) = a + bX2 . . . (2) 
c) Metode Rata-rata Bergerak (Moving Average) 
Metode rata-rata bergerak disebut rata-rata bergerak 
jikasetelah rata-rata dihitung, diikuti gerakan satu periodeke 
belakang. Metode rata-rata bergerak disebut juga rata-rata 
bergerak terpusat, karena rata-rata bergerak diletakkan pada 
pusat periode yang digunakan. 
Pada metode ini rata-rata bergerak diadakan penggantian 
nilai data suatu tahun dengan nilai rata-ratanya, dihitung 
dengan nilai data tahun yang mendahuluinya dan nilai data 
tahun berikutnya. Langkah-langkahnya ialah sebagai berikut: 
(1) Menghitung rata-rata dari sejumlah data paling awal. 





(3) Mengulangi tahap 1 ddan 2 sampai data yang terakhir. 
Untuk membuat perkiraan atau ramalan untuk tahun-tahun 
berikutnya dilakukan dengan menggeser angka dari rata-rata 
bergeraknya. Jika ingin menghitung rata-rata bergerak dengan n 
genap, prosedurnya hamper sama dengan menghitung rata-rata 
bergerak dengan n ganjil. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
(1) Menentukkan jumlah bergerak n tahun dan 
menempatkannya ditengah n periode yang jauh di antara 2 
tahun. 
(2) Menempatkan jumlah bergerak pada suatu tahun bukan 
diantara tahun, karena ini disebut jumlah bergerak tepusat 
2n data berkala. 
(3) Menentukan jumlah bergerak terpusat yang merupakan 
penjumlahan 2n nilai data. 
(4) Menentukan rata-rata bergerak terpusat melalui pembagian 
jumlah bergerak terpusar dengan 8. 
Dalam menggunakan metode rata-rata bergerak untuk 
mencari nilai trend, perlu diperhatikan beberapa hal berikut: 
(1) Jika dalam membuat perkiraan digunakan rata-rata 
bergerak, misalnya 3 tahun, perkiraan tahun ke-4 dapat 
dilakukan jika sudah tersedia data sampai dengan 3 tahun 





rata-rata bergerak 5 tahun, harus tersedia data dari 5 tahun 
sebelumnya. Dan seterusnya. 
(2) Semakin banyak tahun bersangkutan diambil, semakin 
kurang fluktuasi rata-ratanya semakin kelihatan halus 
grafiknya. 
(3) Jika diperkirakan tidak banyak terjadi perubahan data 
dimasa datang maka dalam membuat perkiraan sebaiknya 
diambil waktu yang panjang, begitu sebaliknya. 
Rumus rata-rata bergerak adalah: 
 
 
Keterangan : MA= Moving Average  
   ∑X =  keseluruhan penjumlahan dari semua data               
periode waktu yang diperhitungkan 
  Jumlah periode = jumlah rata-rata bergerak  
d) Metode Kuadrat Terkecil  
Metode kuadrat terkecil menganut prinsip bahwa garis yang 
paling sesuai untuk menggambarkan suatu data berkala adalah 
garis yang jumlah kuadrat dari selisih antara data tersebut dan 
garis trendnya terkecil atau minimum.  
Untuk tujuan perhitungannya, digunakan persamaan garis 
lurus yang dinyatakan dengan: 
 
MA = ∑ 
 
              
 













         







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Umum dan Perkembangan Usaha 
UD Sinar Logam Jaya berdiri pada tahun 1992 di desa Purbasana 
Kabupaten Tegal, yang di didirikan pertama kali oleh H. Nur Yasin. 
Awal mulanya beliau adalah salah satu karyawan sebuah perusahaan di 
Jakarta, karena merasa bosan dengan suasana di perusahaan, Beliau 
memutuskan pulang ke kampung dan berencana mendirikan sebuah 
usaha sendiri.  
Tahun 1992 beliau memutuskan membuka usaha logam di samping 
rumahnya dengan luas tanah 200 m
2
.awalnya beliau hanya membeli 
satu mesin bubut dan menambah daya listrik. UD Sinar Logam jaya 
merupakan industry bubut dan pengecoran logam dengan spesialis 
perlengkpan kapal laut.Pada waktu itu, Produk yang dihasilkan masih 
terbatas. Dari hasil produksi itukemudian coba-coba kirim ke 
Pelabuhan Muara Baru, dan Pelabuhan Muara Angke, disana 
mendapatkan 1,2 pelanggan dan produk yang dihasilkan dapat 
diterima. 
Dengan meningkatnya permintaan terhadap produk, tahun 2000 
perusahaan menambah mesin bubut dan produk yang dihasilkan pun 
lebih bervariasi.Tidak hanya spesialis perlengkapan kapal namun juga 





Di tengah-tengah perjalanan suksesnya usaha ini, tahun 2016 
H.Nur Yasin meniggal dunia karena sakit yang diderita, kemudian kini 
usahanya diteruskan oleh putranya, Alwi Sibro Malisi, ST. di bawah 
kepemimpinan seorang Sarjana Teknik ini, produk-produk UD Sinar 
Logam Jaya telah dipercaya dan digunakan oleh kapal-kapal perintis. 
Kini tujuan pemasaran usaha ini adalah Jakarta, Malang, Bali hingga 
Kalimantan. Dengan tenaga kerja sebanyak 10 orang dan luas lahan 
produksinya sudah mencapai 600 m
2
. Bahan baku berupa Alumunium, 
Kuningan, Besi dan Stainless yang mudah di dapat dari wilayah Tegal. 
2. Struktur Organisasi 
Bentuk struktur organisasi perusahaan adalah bentuk struktur 
organisasi garis yang di pimpin oleh pemilik dan perintah mengalir 
secara langsung dari atasan ke bawahan. Struktur organisasi dapat 
































Sumber : UD Sinar Logam Jaya 
Berdasarkan struktur tersebut diatas, dapat dilihat bahwa pucuk 
pimpinan tertinggi adalah Pemilik Usaha, kemudian manajer yang di 
dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh Sekretaris, Bendahara & Kepala 
Manajer 
Alwi Sibro Malisi, ST. 
Sekretaris 
Istilatul Maula, Spd 
Bendahara 









Bagian. Untuk lebih jelas mengenai rincian tugas, wewenang dan 
kewajiban dalam stuktur organisasi dapat diperinci sebagai berikut: 
a. Pimpinan/Pemilik 
1) Merupakan kekuasaan tertinggi dalam perusahaan. 
2) Bertanggung jawab mengawasi dan memberikan nasihat kepada 
bawahan sehubungan dengan pelaksanaan strategi perusahaan. 
3) Menerima pertanggung jawaban dari manajer 
4) Menentukan garis-garis kebijaksanaan perusahaan untuk jangka 
pendek dan jangka panjang. 
b. Manajer 
1) Membuat, merencanakan, mengkoordinasi, dan mengawasi seluruh 
kegiatan pada perusahaan. 
2) Merumuskan strategi perusahaan dan melaksanakan kebijakan-
kebijakan yang dirumuskan pihak yang berwenang serta peraturan 
pemerintah yang berlaku. 
3) Bertaggung jawab atas perencanaan kerja karyawan, perencanaan 
material, perencanaan dan pengerahan tenaga kerja. 
4) Mengkoordinasikan penyusunan anggaran perusahaan. 
c. Bendahara 
1) Merumuskan kegiatan keuangan perusahaan. 








1) Mengatur aktivitas perusahaan. 
2) Menerima serta melayani pelanggan, telepon maupun menelpon. 
3) Menata arsip, menyiapkan semua catatan yang berhubungan 
dengan perusahaan. 
4) Membuat perencanaan kerja perusahaan. 
e. Kepala Bagian 
1) Mengawasi semua kegiatan proses produksi yang berlangsung. 
2) Bertanggung jawab atas persediaan bahan baku digudang. 
3) Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan karyawan. 














B. Data Penelitian  
Break Even Pointadalahdimana posisi jumlah pendapatan dan 
biaya sama atau seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan maupun 
kerugian dalam suatu perusahaan. Break Even Point bisa disebut dengan 
titik impas biasanya membandingkan jumlah pendapat atau jumlah unit 
yang harus di jual untuk dapat menutupi biaya tetap dan biaya variabel 
dalam menghasilkan penjualan. Dalam penelitian ini penerapan 
perencanaan kapasitas produksi adalah dengan menggunakan metode  
Break even point. Tahapan dalam menentukan titik impas adalah 
menentukan peramalan penjualan, menghitung break even point per 
produk dan menghitung Break Even Point Multiproduk. 
Tabel 3 : 
Penjualan Logam Selama 6 Tahun Terakhir 













Nepel Selang 1/2 x 
3/8 
454 533 815 906 1009 1022 10.100.00 
Kili-kili Parasit 63 96 116 207 347 532 310.000.00 
Kuningan 14.5cm 450 604 1001 1024 1808 2024 200.000.00 
Gancu Bambu 260 305 378 465 640 819 20.200.00 
Pipa 1 ¼ 625 968 1084 1967 2654 3444 19.100.00 
Jumlah 1852 2506 3394 4569 6458 7841 559.400.00 
Sumber: UD Sinar Logam Jaya 2013-2018 
 
Tabel diatas merupakan data penjualan beberapa produk  yang 
menjadi sampel dalam penelitian pada UD Sinar Logam Jaya dalam 
kurun 6 tahun terakhir. Terlihat pada tabel diatas, penjualan dari tahun 





adalah 26.620 unit, dengan Penjualan tertinggi pada produk Pipa 1 ¼  
dengan nilai penjualan 3444unit, produk ini yang paling banyak 
permintaan,karena kualitasnya yang bagus dan harga yang murah. Dari 
data penjualan diatas, maka dapat dihitung: 
1. Forecast Penjualan 
Forcast Penjualan adalah proyek teknis daripada pemintaan 
langganan potensial untuk suatu waktu tertentu dengan berbagai 
asumsi. (Adisaputro Gunawan dan Marwan Asri, 2013; 147).  
Pemilihan cara yang dipakai untuk pembuatan forecast penjualan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: sifat produk yang kita jual, 
metode distribusi yang dipakai (langsung tak langsung), besarnya 
perusahaan dibanding pesaing-pesaing kita, tingkat persaingan yang 
dihadapi, dan data historis yang tersedia. 
Forecast penjualan mempengaruhi bahkan menentukan keputusan 
dan kebijaksanaan yang diambil antara lain: kebijakan dalam 
perencanaan produksi, kebijaksanaan persediaan barang jadi, 
kebijaksanaan penggunaan mesin-mesin, kebijaksanaan tentang 
investasi dalam aktiva tetap, rencana pembelian bahan mentah dan 
pembantu, rencana aliran kas. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa forecast penjualan merupakan 
―pusat‖ dari seluruh perencanaan perusahaan, dan ini akan menentukan 





Forecast penjualan dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 
teknik forecasting, termasuk pengecekan apakah teknik yang 
dipergunakan dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. Dengan 
mengumpulkan, menggunakan dan menganalisis data-data historis 
serta menginterprestasikan peristiwa-peristiwa dimasa mendatang 
maka forecast penjualan dapat dibuat. Pada perusahaan kecil pun 
forecast penjualan bahkan sangat membantu perencanaan yang 
menyeluruh. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah peramalan 
Pergerakan rata-rata ( Moving Average ).Karena metode rata-rata 
bergerak ini adalah salah satu metode peramalan bisnis yang sederhana 
dan digunakan untuk memperkirakan kondisi pada masa yang akan 
datang dengan menggunakan kumpulan data-data masa lalu. 
Kumpulan data disini berupa volume penjualan tahunan dari historis 
perusahaan. Dan dari hasil data penjualan yang diperoleh dari 
perusahaan selama 6 tahun terakhir menunjukkan bahwa kenaikan 
permintaan bersifat stabil atau data permintaan tidak berfluktuasi 
dengan tajam. 
Peramalan pergerakan rata-rata menggunakan nilai data aktual 
historis untuk menghasilkan peramalan. Teknik ini bermanfaat jika 
dapat mengasumsikan bahwa permintaan pasar akan tetap kokoh 





Pada metode ini rata-rata bergerak diadakan penggantian nilai data 
suatu tahun dengan nilai rata-ratanya, dihitung dengan nilai data tahun 
yang mendahuluinya dan nilai data tahun berikutnya. Secara 
matematis, pergerakan rata-rata yang sederhana (yang berfungsi 
sebagai estimasi permintaan periode berikutnya) dicerminkan dengan 
hal berikut: 
Pergerakan rata-rata = 
                                
 
 
Dari data penjualan pada tabel 3 maka akan dilakukan perincian 
forecast penjualannya dengan teknik Moving Average sebagai berikut:  
a. Forecast penjualan Nepel Selang 1/2 x 3/8 
Nepel Selang adalah jenis logam yang terbuat dari 
kuningan, produk ini mempunyai beberapa ukuran salah satunya 
adalah Nepel Selang ½ x 3/8. Ukuran ini yang menjadi sampel 
dalam penelitian karena yang paling banyak digunakan adalah 
ukuran ini. Fungsi utama dari Nepel Selang ½ x 3/8 adalah untuk 
penyambungan pipa satu dengan pipa lainnya.  
Tabel 4 
Data Penjualan Nepel Selang 1/2 x 3/8 














Tabel diatas adalah data penjualan Nepel Selang ½ x 3/8 dari 
tahun 2013 sampai 2018.Langkah-langkah dalam menghitung 
forecast Penjualan adalah dengan menghitung terebih dahulu 
kenaikan rata-rata setiap tahunnya. Dari data-data diatas akan 
dihitung kenaikan rata-ratanya sebagai berikut: 
1) 2013 - 2014 =
       
   
  × 100% = 17.40% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Nepel 
Slang yang terjadi pada tahun 2013 adalah sebesar 17.40% 
2) 2014 - 2015 = 
       
   
× 100% = 52.90%. 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Nepel 
Slang yang terjadi pada tahun 2014 adalah sebesar 52.90%. 
3) 2015 – 2016 = 
       
   
× 100% = 11.16% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Nepel 
Slang yang terjadi pada tahun 2015 adalah sebesar 11.16%. 
4) 2016 – 2017 = 
        
   
× 100% = 11.36% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Nepel 
Slang yang terjadi pada tahun 2016 adalah sebesar 11.36%. 
5) 2017 – 2018 = 
         
    
× 100% =  1.28% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Nepel 





Setelah menghitung kenaikan rata-rata setiap tahun, langkah 
selanjutnya adalah menjumlahkan semua kenaikan rata-rata 
tiap tahunnya untuk mengetahui kenaikan rata-rata selama 6 
tahun. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
6) Kenaikan rata-rata = 




Jadi kenaikan rata-rata volume penjualan Nepel Selang 1/2 
x 3/8 pada tahun 2013 – 2018 adalah sebesar 18.82%. 
Dari hasil perhitungan kenaikan rata-rata selama 6 tahun, 
langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan perkiraan 
penjualan Nepel Selang ½ x 3/8 untuk tahun 2019. Dengan 
rumus sebagai berikut: 
Perkiraan penjualan Nepel Selang 1/2 x 3/8pada tahun 2018 
Pergerakan rata- rata = 




                           
          
 
= 
    
      
 
= 4196 unit 
Dari perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Perkiraan penjualan Nepel Selang 1/2 × 3/8 pada tahun 2019 






b. Forecast penjualan Kili-kili Parasit  
Kili-kili parasit adalah salah satu produk unggulan dari UD 
Sinar Logam Jaya. Produk ini di bandrol dengan harga yang cukup 
mahal yakni Rp.310.000 karena proses produksinya yang terbilang 
rumit dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Bahan dari 
produk ini perpaduan antara kuningan, dan besi. Berikut adalah 
data penjualan Kili-kili Parasit dari tahun 2013-2018. 
Tabel 5 
Data Penjualan Kili-kili Parasit 









Sumber: Data UD Sinar Logam Jaya  
Tabel diatas adalah data penjualan Kili-kili Parasit dari tahun 
2013 sampai 2018. Langkah-langkah dalam menghitung forecast 
Penjualan adalah dengan menghitung terlebih dahulu kenaikan 
rata-rata setiap tahunnya.  
Dari data diatas dapat dihitung kenaikan rata-ratanya adalah 
sebagai berikut:  
1) 2013 - 2014 = 
     
  
× 100% = 52.38% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kili-kili 





2) 2014 - 2015 = 
      
  
× 100% = 20.83% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kili-kili 
Parasut yang terjadi pada tahun 2014 adalah sebesar 20.38%. 
3) 2015 – 2016 = 
       
   
× 100% = 78.44 % 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kili-kili 
Parasit yang terjadi pada tahun 2015 adalah sebesar 78.44%. 
4) 2016 – 2017 = 
       
   
× 100% = 67.63% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kili-kili 
Parasit yang terjadi pada tahun 2016 adalah sebesar 1.28%. 
5) 2017 – 2018 = 
       
   
× 100% =  53.31% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kili-kili 
Parasit yang terjadi pada tahun 2017 adalah sebesar 53.31%. 
Setelah menghitung kenaikan rata-rata setiap tahun, langkah 
selanjutnya adalah menjumlahkan semua kenaikan rata-rata 
tiap tahunnya untuk mengetahui kenaikan rata-rata selama 6 
tahun. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
6) Kenaikan rata-rata = 




Jadi kenaikan rata-rata volume penjualan Kili-kili Parasit 





Dari hasil perhitungan kenaikan rata-rata selama 6 tahun, 
langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan perkiraan 
penjualan Nepel Selang ½ x 3/8 untuk tahun 2019. Dengan 
rumus sebagai berikut: 
Pergerakan rata- rata = 




                     
          
 
= 
    
      
= 471 unit 
Dari perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Perkiraan penjualan Kili-kili Parasit pada tahun 2019 sebanyak 
471 unit. 
c. Forecast penjualan Kuningan 14.5 cm 
Kuningan 14.5cm adalah produk stainless. Kuningan ini 
mempunyai bervariasi ukuran dan mempunyai banyak fungsi. 
Salah satunya adalah kuningan yang berukuran 14,5cm. produk ini 
di bandrol dengan harga Rp.200.000 dengan kualitas stainless yang 
bagus. Harga ini terbilang terjangkau, produk ini biasanya dijual 
dengan harga diatas 200 ribu, karena bahan bakunya yang sudah 
mahal dan proses yang cukup lama. Berikut adalah data penjualan 










Data Penjualan Kuningan 14.5 cm 









Sumber: Data UD Sinar Logam Jaya  
Tabel diatas merupakan data penjualan Kuningan 14.5cm pada 
UD Sinar Logam Jaya selama 6 tahun terakhir. Dari data tersebut 
akan dihitung forecast penjualannya untuk tahun selanjutnya. 
Namun sebelum menghitung forecastnya langkah awal adalah 
menghitung kenaikan rata-rata setiap tahunnya. Dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
1) 2013 - 2014 = 
       
   
× 100% = 34.22% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kuningan 
14.5 cm yang terjadi pada tahun 2013 adalah sebesar 34.22%. 
2) 2014 - 2015 = 
         
   
× 100% = 65.72% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kuningan 
14.5 cm yang terjadi pada tahun 2014 adalah sebesar 65.72%. 
3) 2015 – 2016 = 
         
    
× 100% = 2.2% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kuningan 





4) 2016 – 2017 = 
         
    
× 100% = 76.56% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kuningan 
14.5 cm yang terjadi pada tahun 2016 adalah sebesar 76.56%. 
5) 2017 – 2018 = 
         
    
× 100% =  11.94% 
Dari perhitungan diatas, kenaikan rata-rata pada Kuningan 
14.5 cm yang terjadi pada tahun 2017 adalah sebesar 11.94%. 
Setelah menghitung kenaikan rata-rata setiap tahun, langkah 
selanjutnya adalah menjumlahkan semua kenaikan rata-rata 
tiap tahunnya untuk mengetahui kenaikan rata-rata selama 6 
tahun. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
6) Kenaikan rata-rata = 
                                
 
 
=  38.12% 
Jadi kenaikan rata-rata volume penjualan Kuningan 14.5cm 
pada tahun 2013 – 2018 adalah sebesar 38.12%. 
Dari hasil perhitungan kenaikan rata-rata selama 6 tahun, 
langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan perkiraan 
penjualan Kuningan 14.5cm untuk tahun 2019. Dengan rumus 
sebagai berikut: 
Pergerakan rata- rata = 




                           
          
 
= 
    
      





Kesimpulan dari perhitungan diatas adalah Untuk perkiraan 
penjualan Kuningan 14.5cm pada tahun 2019 adalah sebesar 
3021 unit. 
d. Forecast penjualan Gancu Bambu 
Gancu bambu adalah produk kuningan yang fungsinya 
sebagai pengait. Gancu bambu ini dijual dengan harga 20.200. 
proses dari pembuatan gancu bambu ini adalah peleburan setelah 
itu dilakukan pembubutan dan langsung finishing, produk ini 
termasuk produk yang prosesnya cepat dan gampang. 
Tabel 7 
Data Penjualan Gancu Bambu 









Sumber: Data UD Sinar Logam Jaya 
Tabel diatas adalah data Penjualan Gancu Bambu UD Sinar 
Logam Jaya pada tahun 2013 – 2018. Data tersebut akan 
digunakan untuk menghitung forecast penjualan pada tahun 2019. 
Namun sebelum menghitung forecast penjualannya, langkah awal 
adalah menghitung kenaikan rata-rata setiap tahunnya. 
Perhitungannya adalah sebagai  berikut: 
1) 2013 - 2014 = 
       
   





Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Gancu Bambu 
pada UD Sinar Logam Jaya tahun 2013 yang diketahui sebesar 
17.30%. 
2) 2014 - 2015 = 
       
   
× 100% = 23.93% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Gancu Bambu 
pada UD Sinar Logam Jaya tahun 2014 yang diketahui sebesar 
23.93%. 
3) 2015 – 2016 = 
       
   
× 100% = 23.01% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Gancu Bambu 
pada UD Sinar Logam Jaya tahun 2015 yang diketahui sebesar 
23.01%. 
4) 2016 – 2017 = 
        
   
× 100% = 37.63% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Gancu Bambu 
pada UD Sinar Logam Jaya tahun 2016 yang diketahui sebesar 
37.63%. 
5) 2017 – 2018 = 
       
   
× 100% =  27.96% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Gancu Bambu 
pada UD Sinar Logam Jaya tahun 2017 yang diketahui sebesar 
27.96%. 
Setelah menghitung kenaikan rata-rata setiap tahun, 





rata-rata tiap tahunnya untuk mengetahui kenaikan rata-rata 
selama 6 tahun. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
6) Kenaikan rata-rata= 




Jadi kenaikan rata-rata volume penjualan Gancu Bambu 
pada tahun 2013 – 2018 adalah sebesar 25.96%. 
Setelah mengetahui kenaikan rata-rata selama 6 tahun, 
langkah selanjutnya adalah menghitung perkiraan penjualan 
untuk tahun 2019. Dengan rumus sebagai berikut: 
Pergerakan rata- rata = 




                       
          
 
= 
    
      
 
= 1840 unit  
Kesimpulan dari perhitungan perkiraan penjualan Gancu 
Bambu UD Sinar Logam Jaya dengan rumus yang ada diatas 
adalah sebanyak 1840 unit. 
e. Forecast penjualan Pipa 1 ¼ 
Pipa 1 ¼ adalah jenis pipa yang paling tipis, pipa ini 





dengan tekanan yang lemah dan sebagai pelindung kabel listrik. 
Berikut adalah data penjualan pipa 1 ¼ selama 6 tahun: 
Tabel 8 
Data Penjualan Pipa 1 1/4 









Sumber: Data UD Sinar Logam Jaya 
Tabel diatas adalah data penjualan Pipa 1 ¼ UD Sinar Logam 
Jaya dari tahun 2013 sampaoi 2018. Data tersebut akan digunakan 
untuk menghitung kenaikan rata-rata setiap tahunnya dan untuk 
mengetahui forecast penjualan pada tahun 2019. kenaikan rata-
ratanya adalah sebagai berikut:  
1) 2013 - 2014 =
       
   
 × 100% = 54.88% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Pipa 1 ¼ UD 
Sinar Logam Jaya pada tahun 2013 yang diketahui kenaikannya 
sebesar 54.88%. 
2) 2014 - 2015 = 
        
   
× 100% = 11.98% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Pipa 1 ¼ UD 






3) 2015 – 2016 = 
         
    
× 100% = 81.45% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Pipa 1 ¼ UD 
Sinar Logam Jaya pada tahun 2015 yang diketahui kenaikannya 
sebesar 81.45%. 
4) 2016 – 2017 = 
         
    
× 100% = 34.92% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Pipa 1 ¼ UD 
Sinar Logam Jaya pada tahun 2016 yang diketahui kenaikannya 
sebesar 34.92%. 
5) 2017 – 2018 = 
         
    
× 100% =  29.76% 
Perhitungan diatas adalah kenaikan rata-rata Pipa 1 ¼ UD 
Sinar Logam Jaya pada tahun 2017 yang diketahui kenaikannya 
sebesar 29.76%. 
Setelah menghitung kenaikan rata-rata setiap tahun, 
langkah selanjutnya adalah menjumlahkan semua kenaikan 
rata-rata tiap tahunnya untuk mengetahui kenaikan rata-rata 
selama 6 tahun. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
6) Kenaikan rata-rata = 




Jadi kenaikan rata-rata volume penjualan Pipa 1 ¼ pada 





Setelah mengetahui kenaikan rata-rata selama 6 tahun, 
langkah selanjutnya adalah menghitung perkiraan penjualan 
untuk tahun 2019. Dengan rumus sebagai berikut: 
Pergerakan rata- rata = 




                           
          
 
= 
     
      
 
= 4203 unit 
Kesimpulan dari perhitungan perkiraan penjualan Pipa 1 ¼ 
UD Sinar Logam Jaya pada tahun 2019 adalah sebesar 4203 
unit. 
Dari perhitungan Hasil peramalan penjualan setiap produk  
ditahun 2019 pada UD Sinar Logam Jaya yang telah dijelaskan 
diatas, maka dapat dipaparkan dalam tabel 9. 
Tabel 9 
Hasil peramalan penjualan 2019 
Produk Prediksi Penjualan 
(unit) 
Nepel Selang 1/2 x 3/8 4196 
Kili-kili Parasit 471 
Kuningan 14.5cm 3021 
Gancu Bambu 1840 
Pipa 1 ¼ 4203 






2. Harga Jual Produk dan Analisis Penyusunan Budget Penerimaan 
Produk Tahun 2019 
Untuk langkah selanjutnya adalah menentukan harga jual pada 
tahun 2019. namunUntuk mengetahui harga jual produk pada tahun 
2019 maka terlebih dahulu harus mengetahui rata-rata kenaikan tingkat 
inflasi selama 5 tahun terakhir. Tingkat inflasi selama tahun 2013 – 
2018 adalah sebagai berikut: 
Tabel 10 
Tingkat Inflasi Tahun 2013 – 2018 







Sumber: Bank Indonesia, 2019 
Data diatas diambil dari Bank Indonesia yang selanjutnya akan 
dihitung kenaikan rata-rata tingkat inflasinya. Perhitungannya adalah 
sebagai berikut: 
a. 2013 – 2014 = 8.36 % - 8.38% = -0.02% (turun) 
Tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar -0.02%. 
b. 2014 – 2015 = 3.35% - 8.36% = -5.01% (turun) 
Tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar -5.01%. 





Tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar -0.33%. 
d. 2016 – 2017 = 3.61% - 3.02% = 0.59% (naik) 
Tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan sebesar 0.59%. 
e. 2017 – 2018 = 3.13 – 3.61% = -0.48% (turun) 
Tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar -0.48%. 
f. Kenaikanrata-rata= 
                                         
 
 = -1.05% 
Jadi kenaikan rata-rata tingkat inflasi tahun 2013 – 2018 adalah 
sebesar -1.05%. 
Perkiraan tingkat inflasi 2019 = tingkat inflasi 2018 + kenaikan rata-
rata 
    = 3.13% + (-1.05%) = 2.08% 
Jadi perkiraan tingkat inflasi di tahun 2019 adalah 2.08%. 
Tabel 11 
Harga jual produk tahun 2018 
Produk Harga per Unit 
(Rp) 
Nepel Selang 1/2 x 3/8 10.100.00 
Kili-kili Parasit 310.000.00 
Kuningan 14.5cm  200.000.00 
Gancu Bambu 20.200.00 
Pipa 1 ¼ 19.100.00 





Tabel diatas adalah harga jual per produk pada tahun 2018, dari 
data diatas akan dihitung untuk menentukan harga jual produk pada 
tahun 2019. Dengan rumus sebagai berikut: 
Perkiraan harga jual produk = harga jual tahun 2018 + (harga jual 
tahun 2019 × tingkat inflasi) 
1) Harga jual Nepel Selang 1/2 × 3/8  
= Rp. 10.100 + (Rp.10.100 × 2.08%) 
= Rp. 10.310,- 
Harga jual untuk Produk Nepel Selang ½ x 3/8 pada tahun 
2019 adalah sebesar Rp. 10.310,- 
2) Harga jual Kili-kili Parasit  
= Rp. 310.000 + (Rp. 310.000 × 2.08%) 
= Rp. 316.448,- 
Harga jual untuk Produk Kili-kili Parasit pada tahun 2019 
adalah sebesar Rp. 316.448,- 
3) Harga jual Kuningan 14.5 cm 
= Rp. 200.000 + (Rp. 200.000 × 2.08%) 
= Rp. 204.160,- 
Harga jual untuk Produk Kuningan 14.5cm pada tahun 
2019 adalah sebesar Rp. 204.160,- 
4) Harga jual Gancu Bambu  
= Rp. 20.200 + ( Rp. 20.200 × 2.08%) 





Harga jual untuk Produk Gancu Bambu pada tahun 2019 
adalah sebesar Rp. 20.620,- 
5) Harga jual Pipa 1 ¼  
= Rp. 19.100 + (Rp.19.100 × 2.08%) 
= Rp. 19.497,- 
Harga jual untuk Produk Pipa 1 ¼  pada tahun 2019 adalah 
sebesar Rp. 19.497,- 
Dengan diketahui prediksi harga jual dan volume penjualan di 
tahun 2019, maka dapat diketahui total penjualan produk di tahun 
2019 adalah sebagai berikut : 
1) Total penjualan Nepel Selang ½ × 3/8 = Rp. 10.310 × 4196 unit  
= Rp. 43.260.760,- 
Total penjualan Nepel Selang ½ x 3/8 tahun 2019 dalam Rupiah 
adalah sebesar Rp. 43.260.760,- 
2) Total penjualan Kili-kili Parasit = Rp. 316.448 × 471 unit  
= Rp. 149.047.008,- 
Total penjualan Kili-kili Parasit tahun 2019 dalam Rupiah 
adalah sebesar Rp. 43.260.760,- 
3) Total penjualan Kuningan 14.5 cm = Rp. 204.160 × 3021 unit 
= Rp. 616.767.360,- 
Total penjualan Kuningan 14.5cm tahun 2019 dalam 






4) Total penjualan Gancu Bambu = Rp. 20.620 × 1840 unit 
=Rp. 37.940.800,- 
Total penjualan Gancu Bambu tahun 2019 dalam Rupiah 
adalah sebesar Rp. 37.940.800,- 
5) Total penjualan Pipa 1 ¼ = Rp. 19.497 × 4203 unit  
= Rp. 81.945.891,- 
Total penjualan Pipa 1 ¼  tahun 2019 dalam Rupiah adalah 
sebesar Rp. 81.945.891,- 
6) Total penjualan produk tahun 2019  
= Rp. 43.260.760 + Rp. 149.047.008 + Rp. 
616.767.360 + Rp. 37.940.800 + Rp. 
81.945.891  
= Rp. 928.961.819,- 
Total penjualan keseluruhan produk di tahun 2019 dalam 
Rupiah adalah sebesar Rp. 928.961.819,- 
3. Biaya – biaya 
a. Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan biaya yang bervariasi bergantung 
pada volume unit yang diproduksi. komponen utama dari biaya 
variabel adalah adalah tenaga kerja dan bahan material. Namun, 
biaya lainnya, misalnya bagian dari pemanfaatan yang volumenya 
bervariasi, juga merupakan biaya variabel. Biaya variabel masing-






1) Nepel Selang ½ x 3/8  
Tabel 12 
Data biaya variabel Nepel Selang ½ x 3/8 tahun 2018 
a) Biaya Bahan Baku 
(1) Barang bekas (rongsok) 
kuningan 20kg x 
32.000kg 







Total biaya bahan baku Rp. 716.500,- 
b) Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
(1) Peleburan 2 orang 
Rp.3000 x 1022 
(2) Pembubutan 2 orang 





Total biaya tenaga kerja langsung Rp. 8.176.000,- 
c) Biaya Listrik Rp. 600.000,- 
Total biaya Nepel Selang ½ x 3/8 
2018 
Rp. 9.492.250,- 
Sumber : UD Sinar Logam Jaya 
Total biaya variabel per unit = 
                    
                     
 
Biaya variabel Nepel Selang ½ x 3/8 per unit =
            
    
 
      = Rp. 9.288 
Biaya variabel per unit Nepel Selang ½ x 3/8 ditahun 2019  
= Rp. 9.288+ ( 2.08% x 9.288) 
= Rp. 9.481 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui biaya variabel 
perunit Nepel Selang ½ x 3/8 UD Sinar Logam Jaya pada 








2) Kili – kili Parasut 
Tabel 13 
Data biaya variabel Kili – kili Parasut tahun 2018 
a) Biaya Bahan Baku 
(1) Barang bekas (rongsok) 
kuningan 532kg x Rp. 
32.000 
(2) Besi 532kg x Rp.55.000 
(3) Panci lebur 532 x 
Rp.5000 










Total biaya bahan baku   Rp. 50.414.000,- 
1. Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
(1) Penyotiran 2 orang 
Rp.40.000 x 532  
(2) Peleburan 2 orang 
Rp.50.000 x 532 
(3) Pembubutan 2 orang 
Rp.50.000 x 532 











Total biaya tenaga kerja langsung Rp. 95.760.000,- 
2. Biaya Listrik Rp. 2.100.000,- 
Total biaya Kili-kili Parasit 2018 Rp. 148.000.000,- 
Sumber : UD Sinar Logam Jaya 
Total biaya variabel per unit = 
                    
                     
 
 
Biaya variabel Kili – kili Parasut per unit = 
           
   
 
      = Rp. 278.710,- 
Biaya variabel per unit Kili-kili Parasut ditahun 2019  
= Rp. 278.710 + ( 2.08% x 278.710) 
= Rp. 284.507,- 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui biaya variabel 





sebesar Rp. 278.710, dan akan naik pada tahun 2019 menjadi 
Rp.284.507,- 
3) Kuningan 14.5 cm 
Tabel 14 
Data biaya variabel Kuningan 14.5cm tahun 2018 
1. Biaya Bahan Baku 
a) Barang bekas (rongsok) 
Kuningan 1000kg x Rp. 
32.000 
b) Solar 150 liter x Rp. 
9.800  









Total biaya bahan baku Rp. 43.590.000,- 
2. Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
a) Peleburan 2 orang 
Rp.40.000 x 2024 
b) Pembubutan 2 orang 
Rp. 50.000 x 2024 
c) Finishing 1 orang 










Total biaya tenaga kerja langsung Rp. 253.000.000,- 
3. Biaya Listrik Rp. 1.800.000,- 
Total biaya Kuningan 14.5cm 2018 Rp. 296.770.000,- 
Sumber : UD Sinar Logam Jaya  
Total biaya variabel per unit = 
                    
                     
 
Biaya variabel Kuningan 14.5cm per unit = 
              
    
 
      = Rp. 146.625,- 
Biaya variabel per unit Kuningan 14.5cm ditahun 2019  
= Rp. 146.625 + ( 2.08% x 146.625) 
= Rp. 149.675,- 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui biaya variabel 





2018 sebesar Rp. 146.625, dan akan naik pada tahun 2019 
menjadi Rp.149.675,- 
4) Gancu Bambu 
Tabel 15 
Data biaya variabel Gancu Bambu tahun 2018 
1. Biaya Bahan Baku 
a) Staainless 90kg x 
Rp.28.000 







Total biaya bahan baku Rp. 2.596.500,- 
2. Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
a) Peleburan 1 orang 
Rp.5000 x 819 
b) Pembubutan 2 orang 






Total biaya tenaga kerja langsung Rp. 12.285.000,- 
3. Biaya Listrik Rp. 800.000,- 
Total biaya Gancu Bambu 2018 Rp. 15.681.500,- 
Sumber : UD Sinar Logam Jaya 
Total biaya variabel per unit = 
                    
                     
 
Biaya variabel Gancu Bambu per unit = 
          
   
 
      = Rp. 19.147,- 
Biaya variabel Gancu Bambu ditahun 2019  
= Rp. 19.147 + ( 2.08% x 19.147) 
= Rp. 19.545,- 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui biaya variabel 
perunit Gancu Bambu UD Sinar Logam Jaya pada tahun 2018 








5) Pipa 1 ¼  
 
Tabel 16 
Data biaya variabel Pipa 1 ¼ tahun 2018 
1. Biaya Bahan Baku 
a) Barang bekas (rongsok) 
logam  
80kg x Rp.40.000 







Total biaya bahan baku Rp. 32.703.800,- 
2. Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
a) Peleburan 2 orang  
Rp. 3000 x 3444 
b) Pembubutan 2 orang 







Total biaya tenaga kerja langsung   Rp. 27.552.000,- 
3. Biaya Listrik  Rp. 1.050.000,- 
Total Pipa 1 ¼ 2018 Rp. 61.305.000,- 
Sumber : UD Sinar Logam Jaya  
Total biaya variabel per unit = 
                    
                     
 
Biaya variabel Pipa 1 ¼  per unit = 
          
    
 
     = Rp. 17.800 
Biaya variabel per unit Pipa 1 ¼  ditahun 2019  
= Rp. 17.800 + ( 2.08% x 17.800) 
= Rp. 18.170,- 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui biaya variabel 
perunit Pipa 1¼ UD Sinar Logam Jaya pada tahun 2018 






Setelah dilakukan penggolangan biaya, maka anggaran dapat 
dikerjakan untuk menganalisis biaya untuk tahun 2019 adalah 
sebagai berikut: 
1. Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku adalah biaya yang dipakai untuk bahan-
bahan yang bisa dengan mudah dan langsung diidentifikasikan 
dengan barang jadi. Untuk menghitung biaya bahan baku 
rumusnya adalah: 
Biaya bahan baku per produk = biaya bahan baku 2018 + (biaya 
bahan baku 2018 × tingkat 
inflasi) 
a) Biaya bahan baku Nepel Selang ½ × 3/8 
 = Rp. 716.500 + (716.500 x 2.08%)  
= Rp. 713.403,- 
Jadi, biaya bahan baku Nepel Selang ½ x 3/8 UD Sinar 
Logam Jaya sebesar Rp. 713.403. 
b) Biaya bahan baku Kili – kili Parasit  
= Rp. 50.414.000 + ( Rp.50.414.000 x 2.08%) 
= Rp. 51.462.611,- 
Jadi, biaya bahan baku Kili-kili Parasit UD Sinar Logam 
Jaya sebesar Rp. 51.462.611. 
c) Biaya bahan baku Kuningan 14.5cm 





= Rp. 44.496.672,- 
Jadi, biaya bahan baku Kuningan 14.5cm UD Sinar Logam 
Jaya sebesar Rp. 44.496.672. 
d) Biaya bahan baku Gancu Bambu 
= Rp. 2.596.500 + (Rp.2.596.000 x 2.08%) 
= Rp. 2.650.507,- 
Jadi, biaya bahan baku Gancu Bambu UD Sinar Logam 
Jaya sebesar Rp. 2.650.507. 
e) Biaya bahan baku Pipa 1 ¼  
= Rp. 61.305.000 + (61.305.000 x 2.08%) 
= Rp. 62.580.144,- 
Jadi, biaya bahan baku Pipa 1 ¼ UD Sinar Logam Jaya 
sebesar Rp. 62.580.144,- 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya untuk tenaga 
kerja yang secara langsung menyasar ke proses produksi atau 
bisa dikaitkan langsung dengan barang jadi. Rumus dari tenaga 
kerja langsung adalah: 
Biaya tenaga kerja langsung per produk = biaya tenaga kerja 
langsung 2018 + (biaya tenaga kerja 
langsung 2018 × tingkat inflasi) 
a) Biaya tenaga kerja langsung Nepel Selang ½  × 3/8  





= Rp. 9.689.688,- 
Jadi, biaya tenaga langsung pada Nepel Selang ½ x 3/8 UD 
Sinar Logam Jaya adalah Rp. 9.689.688. 
b) Biaya tenaga kerja langsung Kili – kili Parasit  
= Rp. 95.760.000 + (Rp.95.760.000 x 2.08%) 
= Rp. 97.751.808,- 
Jadi, biaya tenaga langsung pada Kili-kili Parasit UD Sinar 
Logam Jaya adalah Rp. 97.751.808. 
c) Biaya tenaga kerja langsung kuningan 14.5 cm  
=Rp.253.000.000 + (Rp.253.000.000 x 2.08%) 
= Rp. 25.826.240,- 
Jadi, biaya tenaga langsung pada Kuningan 14.5 cm  UD 
Sinar Logam Jaya adalah Rp. 25.826.240. 
d) Biaya tenaga kerja langsung Gancu Bambu  
= Rp. 12.285.000 + (Rp.12.285.000 x 2.08%) 
= Rp. 12.540.528,- 
Jadi, biaya tenaga langsung pada Gancu Bambu UD Sinar 
Logam Jaya adalah Rp. 12.540.528. 
e) Biaya tenaga kerja Langsung Pipa 1 ¼  
= Rp. 27.552.000 + (27.552.000x 2.08%) 
= Rp. 28.125.081,- 
Jadi, biaya tenaga langsung pada Pipa 1 ¼  UD Sinar 





3. Biaya Listrik 
Biaya listrik adalah biaya yang harus dikeluarkan 
perusahaan untuk membayar beban listrik yang digunakan 
dalam operasi produksinya. Rumus dari biaya litrik adalah 
Biaya listrik per produk = biaya listrik 2018 + (biaya listrik 
2018  × tingkat inflasi)  
a) Biaya listrik Nepel Selang ½  × 3/8  
= Rp. 600.000 + (Rp. 600.000 x 2.08%) 
= Rp. 612.480,- 
Jadi, biaya listrik yang dibebankan untuk produk Nepel 
Selang ½ x 3/8 sebesar Rp.612.480. 
b) Biaya listrik Kili – kili Parasit  
= Rp. 2.100.000 + ( Rp. 2.100.000 x 2.08%) 
= Rp. 2.143.680,- 
Jadi, biaya listrik yang dibebankan untuk produk Kili-kili 
Parasit sebesar Rp.2.143.680. 
c) Biaya listrik Kuningan 14.5 cm  
= Rp. 1.800.000 + ( Rp. 1.800.000 x 2.08%) 
= Rp. 1.837.440,- 
Jadi, biaya listrik yang dibebankan untuk produk Kuningan 







d) Biaya listrik Pipa 1 ¼  
= Rp. 800.000 + ( Rp.800.000 x 2.08%) 
= Rp. 816.640,- 
Jadi, biaya listrik yang dibebankan untuk produk Pipa 1 ¼ 
sebesar Rp.816.640. 
e) Biaya listrik Gancu Bambu 
= Rp. 1.050.000 + ( Rp.1.050.000 x 2.08% ) 
= Rp. 1.071.840,- 
Jadi, biaya listrik yang dibebankan untuk produk Gancu 
Bambu sebesar Rp.1.071.840. 
4. Biaya Telepon 
Jika sedang mengalami tingginya volume kegiatan, maka 
semakin besar jumlah biaya yang harus dilakukan. Dari hasil 
data yang diperoleh biaya telepon yang dikeluarkan pada tahun 
2018 sebesar Rp. 2.400.000. Setelah dilakukan penggolongan 
biaya, maka anggaran dapat dikerjakan untuk menganalisis 
biaya tahun 2019 adalah sebagai berikut : 
Biaya Telepon = Rp. 2.400.000 + (Rp. 2.400.000 x 2.08%) 
  = Rp. 2.449.920,- 
Biaya telepon yang harus ditanggung oleh UD Sinar Logam 







b. Total Biaya Variabel 2018 
1. Nepel Selang ½  × 3/8 
Total biaya variabel = biaya variabel Nepel Selang ½ x 3/8 + 
biaya telepon 
=  Rp. 11.015.571 + 2.449.920 
= Rp. 13.465.491,- 
Jadi, total keseluruhan biaya variabel dari produk Nepel Selang 
UD Sinar Logam Jaya  ½ x 3/8 sebesar Rp. 13.465.491. 
2. Kili – kili Parasit 
Total biaya variabel = biaya variabel Kili-kili Parasit + biaya 
telepon 
= Rp. 151.358.099 + 2.449.920 
= Rp. 153.808.019,- 
Jadi, total keseluruhan biaya variabel dari produk Kili-kili 
Parasit UD Sinar Logam Jaya  sebesar Rp. 153.808.091. 
3. Kuningan 14.5 cm 
Total biaya variabel = biaya variabel Kuningan 14.5cm + biaya 
telepon 
= Rp. 72.160.3522 + 2.449.920 
= Rp. 74.610.272,- 
Jadi, total keseluruhan biaya variabel dari produk Kuningan 






4. Gancu Bambu 
Total biaya variabel = biaya variabel Gancu Bambu + biaya 
telepon 
= Rp. 16.007.675 + 2.449.920 
= Rp. 18.457.595,- 
Jadi, total keseluruhan biaya variabel dari produk Gancu 
Bambu UD Sinar Logam Jaya  sebesar Rp. 18.457.595. 
5. Pipa 1 ¼  
Total biaya variabel = biaya variabel Pipa 1 ¼  + biaya telepon 
= Rp. 91.777.065 + 2.449.920 
= Rp. 94.226.985,- 
Jadi, total keseluruhan biaya variabel dari produk Pipa 1 ¼ UD 
Sinar Logam Jaya  sebesar Rp. 94.226.985. 
Tabe 17 
Data Biaya Tetap 
1. Biaya pajak 
bangunan 
 Rp. 200.000,- 
2. Biaya depresiasi 
bangunan 
 Rp. 80.000.000,- 
3. Biaya tenaga kerja 6  × Rp. 1.000.000,- Rp. 6.000.000,- 
4. Biaya listrik  Rp. 600.000,- 
 Total biaya tetap 
tahun 2018 
Rp. 86.800.000,- 
Sumber : UD Sinar Logam Jaya 2018 
Tabel diatas adalah tabel data biaya tetap yang didapatkan pada 
UD Sinar Logam Jaya. Setelah dilakukan penggolan biaya, maka 
anggaran dapat dikerjakan untuk menganalisis biaya untuk tahun 2019 





1) Biaya pajak bumi bangunan adalah sebesar Rp. 200.000 
2) Biaya depresiasi bangunan adalah sebesar Rp. 80.000.000 
3) Biaya tenaga kerja = Rp. 6.000.000 + ( Rp. 6.000.000 x 2.08%) 
= Rp. 6.124.800,- 
4) Biaya listrik = Rp. 600.000 + (Rp. 600.000 x 2.08%) 
= Rp. 616.800,- 
5) Total biaya tetap tahun 2019 = Rp. 200.000 + Rp. 80.000.000 + 
     Rp. 6.124.800 + Rp. 616.800 
= Rp. 86.941.600,- 
Kesimpulan dari perhitungan diatas adalah anggaran tahun 2019 untuk 
biaya pajak bumi bangunan sebesar Rp. 200.000, biaya depresiasi 
bangunan Rp. 80.000.000, biaya tenaga kerja Rp. 6.124.800, biaya 
listrik Rp.616.800,total keseelurahan biaya tetap adalah  
Rp.86.941.600. 
5. Analisis Break Even Point tahun 2019 
 Break Even Point adalah suatu analisis yang bertujuan untuk 
menemuka satu titik, dalam unit atau rupiah yang menunjukkan biaya 
sama dengan pendapatan. Analisis ini dapat mengetahui pada volume 
penjualan, berapa perusahaan mencapai titik impasnya, yaitu tidak rugi, 
tetapi juga tidak untung sehingga apabila penjualan melebihi titik itu, 
maka perusahaan mulai mendapatkan untung. 
 Analisis BEP ini dibedakan antara penggunaan untuk produk 





a. Analisis Break Even Point Multiproduk 
 Break Even Point Multiproduk harus dengan asumsi proporsi atau 
kombinasi konstan. Sebagian besar perusahaan, dari pabrikan ke 
restoran, memiliki varietas penawaran. Masing-masing penawaran 
memiliki harga jual dan biaya variabel yang berbeda-beda. 
Memanfaatkan analisis titik impas dapat memodifikasi persamaan 
untuk merefleksikan proporsi penjualan masing-masing produk. 
Melakukannya dengan ―menimbang‖ kontribusi masing-masing 
proporsi dengan penjualannya. Rumusnya adalah: 
BEPM= 
 
  (    
  
  
)        
 
Dimana : 
V = Biaya variabel per unit 
P = Harga per unit 
F = Biaya tetap 
W = Persentase masing-masing produk terhadap total 
penjualan 
I = Masing-masing produk 
Setelah melakukan perhitungan terhadap biaya-biaya, 
volume penjualan dan harga jual pada tahun 2019. Maka langkah 
selanjutnya adalah perhitungan Break Even Point untuk tahun 
















Nepel Slang ½ 
x 3/8 
10.310.00 9.481.00 4196  
Kili – kili 
Parasit 
316.448.00 284.507.00 471 
Kuningan 14.5 
cm 
 204.160.00 149.675.00 3021 
Gancu Bambu 20.620.00  19.545.00 1840  
Pipa 1 ¼  19.497.00 18.170.00 4203  
Sumber : Data adiolah 2019 
Dengan varietas penawaran, langkah selanjutnya adalah 
dengan analisis titik impas multiproduk sebagai berikut: 
Tabel 19 


































10.310.00 9.481.00 0.91 0.09 43.260.760,- 0.0107 
 
0.000963 
Kili – kili 
Parasit 
316.448.00 284.507.00 0.89 0.11 149.047.008,- 0.037 0.00407 
Kuningan 
14.5 cm 
204.160.00 149.675.00 0.73 0.27 616.767.360,- 0.15 0.00405 
Gancu 
Bambu 
20.620.00 19.545.00 0.94 0.06 403.017.900,- 0.010 0.05 
Pipa 1 ¼ 19.497.00 18.170.00 0.93 0.07 81.945.891,- 0.020 0.0014 
     401.407.610,- 0.991 0.060483 
Sumber : Data di olah 2019 
1. Pendapatan untuk Nepel Slang ½ x 3/8 adalah Rp. 43.260.760 
(= Rp. 10.310 x 4196 unit), yang mana 1.7% dari total 
pendapatan senilai Rp. 401.407.610. oleh karena itu 





0.0107. kontribusi tertimbangnya adalah 0.0107 x 0.09 = 
0.00963. 
2. Pendapatan untuk Kili-kili Parasit adalah Rp. 149.047.008 
(Rp. 316.448 x 471 unit), yang mana 3.7% dari total 
pendapatan senilai Rp. 401.407.610. oleh karena itu 
kontribusi untuk Kili-kili Parasit yang tertimbang adalah 
0.037. kontribusi tertimbangnya adalah 0.00407 
3. Pendapatan untuk Kuningan 14.5cm adalah Rp. 616.767.360 
(Rp. 204.160 x 3021 unit), yang mana 15% dari total 
pendapatan senilai Rp. 401.407.610. oleh karena itu 
kontribusi untuk Kuningan 14.5cm yang tertimbang adalah 
0.015. kontribusi tertimbangnya adalah 0.15. 
4. Pendapatan untuk Gancu Bambu adalah Rp. 37.940.800 (Rp. 
20.620 x 1840 unit), yang mana 9.4% dari total pendapatan 
senilai Rp. 401.407.610. oleh karena itu kontribusi untuk Kili-
kili Parasit yang tertimbang adalah 0.010. kontribusi 
tertimbangnya adalah 0.05. 
5. Pendapatan untuk Pipa 1 ¼ adalah Rp. 81.945.891 (Rp. 
19.497 x 4203 unit), yang mana 2% dari total pendapatan 
senilai Rp. 401.407.610. oleh karena itu kontribusi untuk Kili-
kili Parasit yang tertimbang adalah 0.020. kontribusi 






Maka Titik impas Multiproduknya adalah: 
BEPM =
 
  (    
  
  
)        
 
= 
                
         
 
= 
            
         
 
= Rp. 119.787.330 
Jumlah hari kerja pada UD Sinar Logam Jaya adalah 6 hari 
dengan 52 minggu, maka total penjualan hariannya adalah: 
              
        
 = Rp. 383.933.75 
Hasil dari perhitungann Break Even Point Multiproduk 
diatas menghasilkan rata-rata penjualan senilai Rp. 383.933.750,- 
tiap hari untuk mencapai titik impas. Dengan perkiraan penjualan 
senilai Rp. 401.407.610,-   
b. Perhitungan Break Even Point Per produk 
Rumus BEP untuk produk tunggal tidak dapat langsung 
digunakan untuk multiproduk karena biaya variabel dan harga 
jual setiap produk berbeda. Rumus ini digunakan untuk 
menetapkan volume penjualan minimum sesuai target yang telah 
ditetapkan. Break Event Point masing-masing produk dalam 








Break Even Poin Multiproduk 
Nama produk BEP (Unit) 
Nepel Slang ½ x 3/8  3984 unit 
Kili – kili Parasit  449 unit 
Kuningan 14.5cm 2820 unit 
Gancu Bambu 1861unit 
Pipa 1 ¼  3938 unit 
Sumber : Data diolah 2019 
Tabel diatas adalah hasil perhitungan dari Break Even Point 




1) Nepel Selang ½ x 3/8  
BEP (unit) = 
                        
      
 
  =  3984 unit 
Bahwa hasil perhitungan break even point tunggal untuk 
produk Nepel Selang ½ x 3/8 adalah 3984 dalam unit. 
2) Kili – kili Parasite 
BEP (unit) =  
                       
       
 
= 448.9 unit = 449 unit 
Bahwa hasil perhitungan break even point tunggal untuk 
produk Kili-kili Parasit adalah 449 dalam unit. 
                                     
                
 















3) Kuningan 14.5cm 
BEP (unit)  =  
                      
       
 
= 2820 unit 
Bahwa hasil perhitungan break even point tunggal untuk 
produk Kuningan 14.5cm adalah 2820dalam unit. 
4) Gancu Bambu 
BEP (unit)  =  
                       
      
 
= 1861unit 
Bahwa hasil perhitungan break even point tunggal untuk 
produk Gancu Bambu adalah 1861 dalam unit. 
5) Pipa 1 ¼ 
BEP (unit)  =  
                       
      
 
= 3938 unit 
Bahwa hasil perhitungan break even point tunggal untuk 
produk Pipa 1 ¼  adalah 3938 dalam unit. 






Sumber : Data diolah 2019 
 Pada grafik diatas dapat diketahui Break Even Point 
Multiproduk pada UD Sinar Logam Jaya untuk tahun 2019, 
dimana hasil menunjukkan bahwa perhitungan dari Break 
Even Point ini bisa dijadikan acuan perusahaan untuk 
melakukan perencanaan Kapasitas produksi agar perusahaan 
tidak mengalami kerugian ketika melakukan produksi.  
C. Pembahasan  
UD Sinar Logam Jaya adalah usaha yang bergerak dalam bidang 
manufaktur yang menghasilkan logam dan kuningan. Usaha ini selalu 
dituntut untuk menghasilkan produk dengan cepat dan tepat serta dengan 
kualitas yang baik. Untuk menghasilkan produk yang baik harus melewati 
beberapa proses yakni peleburan, penyortiran, pembubutan dan finishing, 
kegiatan produksi dalam perusahaan sering mengalami permasalahan 











Nepel Slang ½ x
3/8
Kili – kili Parasit Kuningan
14.5cm
Gancu Bambu Pipa 1 ¼





baiknya rencana produksi yang menyebabkan keuntungan yang di dapat 
oleh perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus menerapakan 
perencanaan produksi dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan 
yang telah ditetapkan. 
Perencanaan kapasitas produksi yang dilakukan di UD Sinar Logam 
Jaya dilakukan dengan beberapa tahap yaitu meramalkan penjualan, dan 
menganalisis dengan break even point. Dari hasil penelitian dan 
pengumpulan data yang dilakukan bahwa UD Sinar Logam Jaya dapat 
menggunakan perhitungan Break Even Point untuk perencanaan produksi 
agar tidak mengalami kerugian ketika melakukan proses produksi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heri Mardani 
(2015) yang berjudul ― Perencanaan Kapasitas Produksi Menggunakan 
Metode Break Even Point(Studi Kasus pada Usaha Kerajinan Tangan 
Ardy Craft‖ yang mengemukakan bahwa perusahaan dapat menggunakan 
perhitungan BEP untuk melakukan perencanaan kapasitas agar tidak 
mengalami kerugian ketika melakukan proses produksi. 
Dari hasil analisis peramalan menggunakan Moving 
Averagemenunjukkan kenaikan penjualan yang signifikan. dimana 
peramalan penjualan yang akan mempengaruhi bahkan menentukan 
keputusan dan kebijakan dalam perencanaan produksi, kebijakan dalam 
perencanaan produksi, kebijakan persediaan barang jadi, kebijakan 
menggunakan mesin-mesin, kebijakan tentang investasi dalam aktiva 





kas. Hasil analisis menggunakan Break Even Point multiproduct 
menunjukkan adanya perubahan jumlah total penjualan dari perhitungan 
peramalan menggunakan Moving Average. Titik impas ini memberikan 
wawasan kepada UD Sinar Logam Jaya tentang perkiraan penjualan, 
mengindikasikan dengan tepat apa yang harus dilakukan.  
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
kepada UD Sinar Logam Jaya dalam mengambil kebijakan tentang 
produksi untuk meningkatkan kinerja perusahaan terutama dalam 
keputusan perecanaan kapasitas produksi untuk menghasilkan produk 

































Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan seperti yang 
sudah di paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhtiungan peramalan dengan teknik moving average 
menunjukkan perkiraan kenaikan penjualan secara signifikan. Hal ini 
tentunya memberikan gambaran bagi perusahaan dalam mengambil 
kebijakan dan perencanaan produksi. Semakin tinggi penjualan produk 
pada UD Sinar Logam Jaya maka semakin tinggi pula biaya 
variabelnya. Namun perusahaan juga harus memperhatikan tingkat 
inflasi yang terjadi setiap tahunnya. Karena itu akan mempengaruhi 
nilai jual setiap produk.  
2. Penerapan metode break even point untuk perencanaan kapasitas 
produksi pada UD Sinar Logam Jaya sudah dilakukan dengan baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan Break Even Point Multiproduk bahwa 
titik impas yang harus di capai oleh perusahaan adalah Rp.383.933.750 
setiap harinya. Dengan perkiraan penjualan senilai Rp.401.407.610,- 
pertahun. Titik impas untuk masing-masing perunit adalah Nepel 
Slang ½ x 3/8 titik impasnya adalah 3984 unit, apabila penjualan lebih 
dari 3984 unit maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan, 





mengalami kerugian. Untuk Kili-kili Parasit titik impasnya adalah 449 
unit, apabila penjualan lebih dari 449 unit maka perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan namun bila jumlah penjualan kurang dari 
449 unit maka perusahaan akan mengalami kerugian. Untuk Gancu 
Bambu titik impasnya adalah 1861 unit, apabila penjualan lebih dari 
1861 unit maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan, namun bila 
penjualan kurang dari angka tersebut maka perusahaan akan 
mengalami kerugian. Untuk Pipa 1 ¼ titik impasnya adalah 3938 unit, 
apabila penjualan lebih dari 3938 maka perusahaan akan mendapatkan 
keuntungan namun sebaliknya jika penjualan kurang dari 3938 maka 
perusahaan akan mengalami kerugian. Untuk Kuningan 14.5cm titik 
impasnya adalah 2820 unit, apabila penjualan lebih dari 2820 unit 
maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan, namun bila 
penjualan kurang dari 2820 maka perusahaan akan mengalami 
kerugian. Dimana perusahaan dapat menggunakan perhitungan break 
even point sebagai dasar atau landasan perencanaan kapasitas produksi 
untuk mencapai laba dan sebagai dasar untuk mengendalikan kegiatan 
operasional perusahaan.  
B. Saran  
1. Perusahaan diharapkan selalu melakukan perencanaan produksi 
dengan baik dan melakukan pengawasan produksi agar dapat 





2. Perusahaan diharapkan menggunakan perhitungan break even point 
untuk perencanaan produksi agar tidak mengalami kerugian produksi. 
Namun Perusahaan harus lebih memperhatikan laporan setiap detail 
aktivitas pada perusahaan, membuat laporan keungan yang baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih 
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Lampiran 1  
Laporan Penjualan UD Sinar Logam Jaya tahun 2013 - 2018 













Nepel Selang 1/2 x 
3/8 
454 533 815 906 1009 1022 10.100.00 
Kili-kili Parasit 63 96 116 207 347 532 310.000.00 
Kuningan 14.5cm 450 604 1001 1024 1808 2024 200.000.00 
Gancu Bambu 260 305 378 465 640 819 20.200.00 
Pipa 1 ¼ 625 968 1084 1967 2654 3444 19.100.00 
Jumlah 1852 2506 3394 4569 6458 7841 559.400.00 







Lampiran 2  
    PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah perkembangan UD Sinar Logam Jaya? 
2. Bagaimana sistem kerja yang ada di UD Sinar Logam Jaya? 
3. Berapa banyak jumlah produk yang dihasilkan oleh UD Sinar Logam 
Jaya? 
4. Produk apa saja yang menjadi unggulan UD Sinar Logam Jaya? 
5. Berapa jumlah penjualan produk setiap tahunnya? 
6. Berapa jumlah biaya operasional setiap produknya? 
7. Bagaimana proses perencanaan kapasitas produksi di UD Sinar Logam 
Jaya? 
8. Tindakan apa yang dilakukan oleh perusahaan apabila 
kekurangan/kelebihan kapasitas? 
9. Kendala apa yang dialami oleh perusahaan dalam melakukan produksi? 






Lampiran 3  
Daftar Sampel Produk pada UD Sinar Logam Jaya 
No Produk 
1.  Napel Selang 1/24 x 3/84 
2.  Kili-kili Parasit 
3.  Kuningan 14.5cm 
4.  Gancu Bambu 












































10.310.00 9.481.00 0.91 0.09 43.260.760,- 0.0107 
 
0.000963 
Kili – kili 
Parasit 
316.448.00 284.507.00 0.89 0.11 149.047.008,- 0.037 0.00407 
Kuningan 
14.5 cm 
204.160.00 149.675.00 0.73 0.27 616.767.360,- 0.15 0.00405 
Gancu 
Bambu 
20.620.00 19.545.00 0.94 0.06 403.017.900,- 0.010 0.05 
Pipa 1 ¼ 19.497.00 18.170.00 0.93 0.07 81.945.891,- 0.020 0.0014 









Rekapitulasi Hasil Perkiraan Biaya – biaya Tahun 2019 




V/P 1 – (V/P) Perkiraan Penjualan 
(Rp) 
Nepel Slang ½ 
x 3/8 
10.310.00 9.481.00 0.91 0.09 43.260.760.00 
Kili – kili 
Parasit 
316.448.00 284.507.00 0.89 0.11 149.047.008.00 
Kuningan 14.5 
cm 
204.160.00 149.675.00 0.73 0.27 616.767.360.00 
Gancu Bambu  20.620.00 19.545.00 0.94 0.06 403.017.900.00 
Pipa 1 ¼ 19.497.00 18.170.00 0.93 0.07 81.945.891.00 












































Nepel Slang ½ x
3/8
Kili – kili Parasit Kuningan
14.5cm
Gancu Bambu Pipa 1 ¼








































Gambar Nepel Slang ½ X 3/8 
 
 
